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Pengaruh Model Pembelajaran Number Heads TogethgiNHT) dengan
bantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Sistem
Peredaran Darah KelasVII1 SMPN-1 Cempaga

Abstrak

Penelitian ini bertolak dari rendahnya hasil belgswa materi sistem
peredaran darah yang disebabkan karena pengguretadenpembelajaran yang
tidak bervariasi sehingga berpengaruh terhadad bakijar siswa yang tidak
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk ge¢ahui: 1) aktivitas
guru selama menggunakan model pembelajaran NHT adebgntuan media
animasi materi sistem peredaran darah kelas VIIIPEM Cempaga Tahun
Pelajaran 2016/2017, 2) aktivitas siswa selama guemakan model pembelajaran
NHT dengan bantuan media animasi materi sistemdpesa darah kelas VI
SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017, 3) k&sahaan pembelajaran
selama menggunakan model pembelajaran NHT dengamadmamedia animasi
materi sistem peredaran darah kelas VIII SMPN-1 gaga Tahun Pelajaran
2016/2017, 4) pengaruh hasil belajar siswa mendgmanodel pembelajaran
NHT dengan bantuan media animasi materi sistemdpexa darah kelas VIl
SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskript#nkitatif, jenis kuasi
eksperimen dan menggunakiom-Equivalent Control Group Designstrumen
yang digunakan adalah: 1) lembar pengamatan adivguru, 2) lembar
pengamatan aktivitas siswa, 3) lembar keterlaksapambelajaran), 4) Tes Hasil
Belajar (THB) kognitif.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagaikberil) aktivitas guru
selama menggunakan model pembelajaran NHT dengarnudm media
animasimateri sistem peredaran darah kelas VIII SMPCempaga Tahun
Pelajaran 2016/2017adalah aspek 11 yaitu membimketgmpok dengan skor
sebesar 25%, 2) aktivitas siswa selama menggunakaiel pembelajaran NHT
dengan bantuan media animasi materi sistem peredarah kelas VIII SMPN-1
Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017adalah aspekt® siava bekerjasama
mengerjakan LKS dalam kelompok belajar sebesar542,43) keterlaksanaan
pembelajaran selama menggunakan model pembelaitfin dengan bantuan
media animasi materi sistem peredaran darah kdlaSMPN-1 Cempaga Tahun
Pelajaran 2016/2017 termasuk kategori cukup bajterdiapat pengaruh hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajahamber Heads Togetheengan
bantuan media animasi materi sistem peredaran deesds VIII SMPN-1
Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan nilaiifi®egrkurang dari nilai
alpha (0,000 < 0,05).

Kata Kunci: Number Heads Together(NHT), Media Animas, Sistem
Peredaran Darah, Hasil Belgjar.
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TheInfluence Method Of Number Heads TogethgiNHT) with Animation
Media Toward The Students L ear ning Outcomes on the L ear ning Blood
Circulatory System at V111 GradeSM PN-1 Cempaga

Abstract

This research is based on the low learning regutie students on blood
circulation system material, caused by does notvhastion learning method, so
that was give influence to the result of the stiwsldearning who does not fulfill
the Minimum Exhaustiveness Criteria (KKM).

The research has beenThis research is based twwthearning result of
the students of circulation system material causgdhe use of the learning
method that does not vary so that it affects thdestts' learning outcomes that do
not meet the Minimum Exhaustiveness Criteria (KKM).

The research has been conducted to know: 1) teaahiity during
using NHT learning model with the animation medif airculation system
material of class VIII SMPN-1 Cempaga AcademicY2a46/2017. 2) student
activity during using NHT learning model with thaimation media Material of
circulation system of class VIII SMPN-1 Cempaga deaic Year 2016/2017, 3)
learning activity during using NHT learning modelthvthe animation media
material circulation system of class VIII SMPN-1 jgaga Academic Year
2016/2017, 4) influence of learning result Studersts NHT learning model with
the animation media material circulation systenmsl&Ill SMPN-1 Cempaga
Academic Year 2016/2017.

This research uses quantitative descriptive agbroguasi-experimental
type and using Non-Equivalent Control Group Desifime instruments used are:
1) teacher activity observation sheets, 2) studetivity observation sheets, 3)
instructional learning sheets), 4) cognitive leagniiest results (THB).

The results of the research were as follows: agher activity during
using NHT learning model with the animation medif airculation system
material of class VIII SMPN-1 Cempaga Academic Y2@t6/2017 is aspect 11
that is guiding group with score 25%, 2) The atyivf students during using
NHT learning model with the animation media of alation system material of
class VIII SMPN-1 Cempaga Academic Year 2016/2GLthe aspect number 8
that is students work together doing LKS in leagngroup equal to 42,45%, 3)
learning activity during use model Learning NHT hwithe animation media
material circulation system class VIII SMPN-1 Cem@aAcademic Year
2016/2017 including good enough category, 4) thsrenfluence of student
learning outcomes using learning model of NumbeaddeTogether with the
animation media of blood circulation system mategkass VIII SMPN -1
Cempaga Academic Year 2016/2017 with significamdredess than the alpha
value (0.000 <0.05).

Keywords. NHT (Number Heads Together Animation Media, Blood
Circulatory System, Learning Outcomes.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang sempurna. Kesempurnaan tdgat
dilihat dari al-Qur'an yang merupakan sumber huldan pedoman hidup
manusia muslim. Al-Quran juga mencakup pembahagantang
pendidikan. Pendidikan diperoleh melalui kegiatamg/ disebut belajar
dan mengajar melalui interaksi antar siswa dengan dan siswa dengan
siswa. Penggunaan model pembelajaran yang tepat degmpengaruhi
proses serta hasil belajar siswa yang lebih baika§aimana firman Allah
yang terdapat dalam Q.S al-Isra’/17:84 yang berbuny

A& Y (sibl 5h o 1T S5 e Je Ja KK
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat memnuir keadaannya
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui syapa lebih benar
jalannya.

Model pembelajaran yang tepat akan lebih efektifgd@ bantuan
media animasi sebagai media atau sarana dalamngemjelaskan materi
pembelajaran. Penggunaan media animasi dalam pajarael berfungsi
sebagai sarana untuk membantu guru dalam menyaampaikateri
pembelajaran sehingga membantu siswa dalam memaiedafmran yang

disampaikan. Sebagaimana firman Allah dalam Q-Blasgdah/5:16 yang

berbunyi:



bl ) il op B2 LAl s sk, 6 6 A

A/ el f“"‘*"; Lo Q\ e
Artinya: Dengan kitab itulah Allah menunjukkan ogaorang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, daengan kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelaulita kepada
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nyantamunjuki mereka
ke jalan yang lurus.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2a@uif
2003 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah progesakisi yang
dilakukan oleh guru dengan siswa dan sumber belpgda suatu
lingkungan belajar. Guru yang melakukan pembelajai@us memahami
hakikat materi pelajaran yang diajarkannya dan nimamaberbagai model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan sisiu& belajar
dengan perencanaan pembelajaran yang matang oleh gu

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentaagdSt
Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa proses peaalsh pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, masiji menyenangkan,
menantang, memotivasi untuk berpartisipasi aktitasmemberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kememdisesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikslsigwa.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak ®slegari
kemampuan guru dalam mengembangkan model-model ghajeatan
yang berpengaruh pada peningkatan keterlibatanasisecara efektif
dalam proses pembelajaran. Pengembangan model lagandie yang

tepat bertujuan untuk menciptakan kondisi pembedaja yang

menyenangkan sehingga siswa dapat belajar secifralak meraih hasil



belajar dan prestasi yang optimal. Setiap gurusharemiliki pengetahuan
yang memadai berkaitan dengan pengembangan modebefsgaran
berkenaan dengan konsep dan cara-cara pelaksaodahmodel tersebut
dalam proses pembelajaran (Aunurrahman, 2010:140).

Model pembelajaran yang tepat digunakan oleh gumtuku
mendorong siswa agar lebih aktif, menumbuhkan damimgkatkan
motivasi dalam mengerjakan tugas, serta memberamnudahan bagi
siswa untuk memahami materi dan mencapai hasijdoejang optimal.
Melalui pemilihan model pembelajaran yang tepatugdapat memilih
atau menyesuaikan jenis pendekatan dan metode f[manhe dengan
materi pembelajaran yang disajikan sehingga tupmmbelajaran dapat
tercapai.

Materi sistem peredaran darah merupakan salahsattri IPA di
kelas VIII SMPN-1 Cempaga. Materi sistem peredatarah merupakan
materi yang banyak melibatkan alat-alat peredammalhg struktur serta
fungsi dan proses peredaran darah yang terjadiatiind tubuh yang
sifatnya abstrak dan tidak dapat dilihat denganansscara langsung,
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahaatérimpelajaran
dan mengakibatkan hasil nilai ulangan harian yaagiimtergolong rendah
dengan melihat rata-rata nilai ulangan harian sigaviu 56,25 dan belum
memenuhi KKM yaitu 70.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yanly tizkukan

dengan guru IPA di SMPN-1 Cempaga mengatakan bglada saat



pembelajaran IPA khususnya materi sistem peredatarah guru
menyampaikan materi pelajaran menggunakan metodenab dan tanya
jawab. Pembelajaran yang monoton pada materi sipeEnedaran darah
menyebabkan hasil belajar siswa pada ulangan heamtah dan dibawah
KKM. Hal ini terjadi karena saat pembelajaran sidvemyak yang diam,
jarang bertanya dan tidak aktif sehingga siswa eemt) memendam
kesulitan dalam memahami pembelajaran yang akanperegaruhi hasil
belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa pada ulangan hariatens
peredaran darah manusia dapat disebabkan oleh [zganke yang
diterapkan guru kurang menarik karena menggunakaetoda
konvensional yang monoton, strategi pembelajaraangimaksimal, dan
kurang memanfaatkan media secara maksimal. Penggunaetode
konvensional yang tidak memberikan kesempatan kemsasiva untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar menyebabkan aumgpembelajaran di
kelas menjadi membosankan dan siswa tidak memaimarteiri pelajaran.
Apabila keadaan ini dibiarkan terus menerus, makawas akan
beranggapan bahwa pembelajaran IPA khususnya ntatgang biologi
adalah materi yang membosankan dan sulit dimengerti

Kesulitan siswa dalam memahami materi yang bernkai@ngan
sistem peredaran darah serta proses peredaranydargherjadi di dalam
tubuh akan lebih mudah diterima dan di pahami slslva dengan cara

saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas yiaeglkan oleh guru,



bertukar pendapat dalam menyelesaikan permasatahampertanyaan dan
saling memberikan masukan, maka dipilih model pdap@an yang tepat
yang dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dergagota

kelompoknya memahami materi pelajaran sehingga tdaggnberikan

pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa mengkan model

pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi.

Muhammad Fathurrohman (2012:97) berpendapat bahegelm
pembelajaran Number Heads Together(NHT) digunakan untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki dnju untuk
meningkatkan prestasi belajar akademik. Model pémdran NHT
melibatkan peran seluruh siswa dalam kelompoknyakumemahami isi
dan materi pelajaran. Penggunaan model pembelajsidi dibantu
dengan menggunakan media animasi sebagai sarama mehingkatkan
daya tarik siswa sehingga diharapkan pembelajaz@h maksimal, sesuai
dengan rencana dan memberi pengaruh yang positddap hasil belajar
siswa.

Media animasi merupakan perpaduan antara mediao audi
(pendengaran) dan visual (penglihatan) yang mempi&ran dalam
menjelaskan materi sistem peredaran darah yangabersstrak dan dapat
menunjukkan semua proses yang nyata namun tersgmbensebut.
Ketidakjelasan dan kerumitan materi pelajaran dagibantu dengan

menggunakan media animasi sebagai perantara untekgatasi



kekurangan guru dalam menyampaikan materi pelajsedingga siswa
memiliki pemahaman yang lebih baik (Pupuh Fathurram, 2007:65).
Penggunaan model pembelajaran NHT dibantu dengan

menggunakan media animasi sebagai sarana untukngketkan daya
tarik siswa sehingga pembelajaran lebih maksinesya dengan rencana
dan memberi pengaruh yang positif terhadap haddjdresiswa pada
materi sistem peredaran darah yang merupakan nsifgnya kompleks
yang terjadi di dalam tubuh dan sifatnya abstrdétkidapat dilihat dengan

mata secara langsung.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang terjadi dalam peneliti@ryaitu :

1.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif masih rankarena dibawah
KKM yaitu 70.

Penggunaan model pembelajaran yang monoton dan eksional
sehingga siswa merasa bosan.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran maaigkmaksimal
Guru aktif, sedangkan siswa pasif dalam proses pkjaiban.

Siswa cenderung diam dan hanya menerima infornaaisgdru.

Siswa memendam kesulitan dalam memahami matejapeata



C. Batasan Masalah

1.

Subjek penelitian terbatas pada guru IPA dan sisgfas VIII SMPN-1
Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017.

Peneliti sebagai pengamat selama penelitian.

Materi yang dibahas dalam penelitian terbatas pedseri Sistem
Peredaran Darah Manusia.

Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pésydo@an NHT.
Media animasi yang digunakan sebagai alat bantelipen saja.

Aktivitas guru dan siswa di ukur sesuai dengan laspang telah
ditentukan.

Keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui peaten oleh pengamat
selama menggunakan model pembelajaran NHT dengatudma media
animasi.

Hasil belajar siswa yang diukur hanya pada aspgkikibdari C1-C4.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana aktivitas guru selama menggunakan masabelajaran NHT
dengan bantuan media animasi materi sistem peredkah kelas VIiI
SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017?

Bagaimana aktivitas siswa selama menggunakan npesebelajaran NHT
dengan bantuan media animasi materi sistem peredkah kelas VIii

SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017?



3. Bagaimana Kketerlaksanaan pembelajaran selama nmeaiggu model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi nsgégm peredaran
darah kelas VIIl SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajara®/20177?

4. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa menggunakalel pembelajaran
NHT dengan bantuan media animasi materi sistemdpesa darah kelas
VIII SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui aktivitas guru selama menggunakan mupelelbelajaran NHT
dengan bantuan media animasi materi sistem peredkah kelas VIiI
SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Mengetahui aktivitas siswa selama menggunakan npmtebelajaran NHT
dengan bantuan media animasi materi sistem peredkah kelas VIiI
SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran selama meakgn model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi nsgégm peredaran
darah kelas VIII SMPN-1 Cempaga Tahun PelajaraG/2017.

4. Mengetahui pengaruh hasil belajar siswa menggunaiatel pembelajaran
NHT dengan bantuan media animasi materi sistemdpesa darah kelas

VIl SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penditian

Bagi siswa:



. Membantu siswa agar lebih aktif, terlibat dalam peathan masalah

pembelajaran dan dapat memecahkan sendiri masatsttit.

. Membantu siswa untuk mengembangkan kesiapan, getguasaan

akademik dalam proses kogpnitif.

. Dapat membangkitkan motivasi untuk belajar lebdt tgi.

Mengaitkan keterlibatan atau partisipasi siswa rdakegiatan belajar

mengajar.

Bagi guru :

1.

Sebagai dasar atau pedoman bagi guru IPA dalam gueagan model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasiyasgas dengan

materi yang diajarkan.

. Sebagai motivasi bagi guru untuk menggunakan nmuetebelajaran NHT

dengan bantuan media animasi sebagai salah satoadit pembelajaran

bagi siswa.

. Menambah wawasan tentang model pembelajaran dadengang efektif

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagai variasi model pembelajaran untuk menceghloslanan dalam

kegiatan belajar mengajar.

Bagi sekolah :

1.

Memberikan bantuan dalam melaksanakan kegiatanabetaengajar
yang dilakukan oleh guru untuk mencapai hasil belsgsuai KKM yang

berlaku di sekolah.
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2. Memiliki guru dan siswa yang memiliki jiwa aktifréatif dan inovatif

sehingga dapat bersaing dengan sekolah yang lain.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadiah pengertian dan
perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yarigandung di dalam skripsi.

Sesuai dengan penelitian yaitu : Pengaruh Model bejaran Number

Heads Together(NHT) dengan bantuan Media Animasi terhadap Hasil

Belajar Siswa Materi Sistem Peredaran Darah KeldsSWPN-1 Cempaga.

1. Model PembelajaraNumber Heads Togeth¢lHT) menempatkan siswa
dalam kelompok yang heterogen dengan ditunjang gefu untuk
memecahkan persoalan, dan mendorong aktivitas siswak berpikir
dalam suatu kelompok.

2. Media animasi dilengkapi dengan alat pengontrohingga pengguna
dapat mengoperasikan dan memilih langkah apa y&epehdaki untuk
proses selanjutnya.

3. Hasil belajar siswa merupakan perubahan pada tnéideu yang telah
terjadi melalui proses pembelajaran. Hasil belggng dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil belajar aspek kognifispek kognitif yang
diukur yaitu kemampuan mengingat, memahami, mekarapdan
menganalisis. Hasil belajar pada aspek kognitifuklir menggunakan

pretestdanpostes.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagnjadi 5 bagian:

1.

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latarkbakp penelitian. Latar
belakang penelitian digambarkan secara umum, pabysérta alasan-alasan
yang melatarbelakangi penelitian. Latar belakangmpealahan tersebut
kemudian diidentifikasi dan dibuat batasan masatiham penelitian,
kemudian dirumuskan secara sistematis agar peameliirarah. Setelah itu
dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat peneliti@nasdefinisi operasional
penelitian. Bagian terakhir dari bab | ini adalédtesnatika penulisan.

Bab 1l, memaparkan kajian teoritik mengenai variapeng diteliti, dan
penelitian yang relevan dengan penelitian yangkdkdan serta kerangka
berpikir mengenai penelitian.

Bab Ill, metode penelitian yang berisikan desaingtigan, populasi dan
sampel, variabel, teknik pengambilan data, instrunpenelitian, teknik
kebasahan data, teknik analisis data danjadwalipane

Bab 1V, berisi hasil penelitian berdasarkan datagygelah dianalisis, dan
pembahasan mengenai hasil penelitian.

Bab V, kesimpulan dari penelitian yang menjawab usam masalah dan

saran-saran peneliti dalam pelaksanaan penelgilanjatnya.
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KAJIAN PUSTAKA



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoretis
1. Pengertian Pengaruh

Menurut Tim Redaksi (2005:340) Kamus Besar Bahasaresia
pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul danatu (seseorang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, @arbuatan

seseorang.

Menurut W. Poerwardaminta (2011) pengaruh adalafa gang ada atau
timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda ddagsénya yang
berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaratégriorang lain.

Jadi, dapat dipahami bahwa pengertian pengarulatadabagai
suatu daya yang timbul dari suatu hal atau dampaksdsuatu baik orang
ataupun benda.

2. Pengertian Model Pembelajaran

Model adalah kerangka konseptual yang digunakanagseb
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model pemben yaitu
kerangka konseptual yang digunakan oleh guru umbekdeskripsikan
prosedur yang sistematik untuk mencapai tujuanjdreldan berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dalam perencanaan pganbelgSagala,

2003:175).

12



Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitdengan
tingkat pemahaman guru terhadap pengembangan datisksiswa di

kelas. Pentingnya pemahaman guru terhadap sarantasifitas sekolah

13
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yang tersedia serta kondisi kelas harus diperhatifanpa pemahaman
terhadap berbagai kondisi tersebut, model yangnudleegkan guru tidak
akan berhasil dalam meningkatkan peran serta sisa@a optimal dalam
proses pembelajaran sehingga tidak dapat membeabangan yang besar
terhadap pencapaian hasil belajar siswa (Sofan ,A20(0:200). Sejalan
dengan hal tersebut Sofan Amri (2013:4) juga mend@kan bahwa

model pembelajaran merupakan suatu perencanaannyamggambarkan
proses rincian dan penciptaan situasi lingkungang ymemungkinkan

siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan@gkembangan pada diri
siswa yang lebih baik.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yamgnakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajat@iagdi Joyce dan
Weil menyatakan bahwa dengan model pembelajarandapat membantu
siswa untuk mendapatkan atau memperoleh sesudtuirtfarmasi, ide,
keterampilan, dan cara berpikir. Model pembelajaraengacu pada
pendekatan pembelajaran yang digunakan, termagukntyengajaran,
tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan deldan pengelolaan
kelas (Trianto, 2010:51).

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaam dadéscapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran mencakuategi, metode
maupun pendekatan (Imamah, 2012:32). Menurut Rus(2t1:133)
model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihangyberarti guru boleh

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisistuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Model-model pembelajaran mlnglri-ciri yaitu

sebagai berikut :

a. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatdajdremengajar di
kelas.

b. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman modebetearan
yang digunakan.

c. Memiliki bagian-bagian model yang disebut urutangkah-langkah
pembelajaransiyntay, adanya sistem sosial, dan sistem pendukung.

d. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model peajaein. Dampak
tersebut meliputi dampak pembelajaran yaitu haddjar yang dapat di
ukur dan dampak pengiring yaitu hasil belajar jang&njang.

Uraian mengenai pengertian model pembelajaran a8 dapat
dipahami bahwa model pembelajaran merupakan peraacasistematis
yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaiaias sehingga
siswa dapat mengalami proses belajar yang sesungagulyaitu terjadi
perubahan dan perkembangan pada diri siswa tersebut

3. Model Pembelajaran NHT
a. Pengertian Model Pembelajaran NHT
Model pembelajaran NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada strikkiusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi sisvaa demiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipée

dikembangkan oleh Spencer Kagan dengan melibatleaa piswa
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dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatyaneeladan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajassbie (Sagala,
2003:180).

Muhammad Fathurrohman (2012:97) berpendapat bahvazim
pembelajaran Number Heads TogetheNHT) digunakan untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki d@ajuuntuk
meningkatkan prestasi belajar akademik. Model pésgdvan NHT
melibatkan peran seluruh siswa dalam kelompoknyakumemahami
isi dan materi pelajaran.

Uraian mengenai model pembelajaran NHT tersebutatdap
dipahami bahwa dengan menggunakan model pembeidjitd dapat
meningkatkan pemahaman belajar melalui pola ingeiikwa di dalam
kelompok kooperatif sehingga dapat akan berdampd# pasil belajar.

. Tahapan (Sintaks) Model Pembelajaran NHT dengartuBanMedia
Animasi

Tahapan yang dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi gdduldisajikan

pada tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1. Tahapan Model Pembelajaran NHT dengan
Bantuan Media Animasi

Sintaks M odel . .
. Kegiatan dalam model pembelajaran
Pembelajaran NHT NHT dengan bantuan media animasi
(Trianto, 2011:82)
1. Guru menyampaikan materi secara
garis besar
2. Guru menggunakan media animasi
dalam menyampaikan materi
Fase | ,
Penomoran pembelajaran
3. Siswa dibagi dalam kelompok 3-5
orang
4. Setiap siswa dalam kelompok
mendapatkan nomor
Fase I 5. Guru memberikan tugas yang berupa
Mengajukan LKS dan diberikan kepada masing-
Pertanyaan masing kelompok
6. Kelompok mendiskusikan jawaban
Fase llI yang benar dan memastikan setiap
Berpikir bersama anggota  kelompok  mengetahui
jawabannya
7. Guru memanggil salah satu nomor
dan nomor yang dipanggil
mempresentasikan hasil diskusi dan
kelompok yang lain memberikan
tanggapan
= 8. Guru menunjuk nomor yang lain.
ase IV :

Menjawab 9. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok terbaik saat
kegiatan diskusi

10.Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran

11.Guru mengevaluasi hasil
pembelajaran

c. Manfaat Model pembelajaran NHT
Manfaat Model pembelajaran NHT terhadap siswa yang
dikemukakan oleh Lundgren antara lain adalah : hasga diri menjadi

lebih tinggi, memperbaiki kehadiran, penerimaarhdadap individu
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menjadi lebih besar, perilaku mengganggu menjdih lkecil, konflik
antara pribadi berkurang, pemahaman yang lebih ate@mg
meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan tolesarsa hasil belajar
lebih tinggi (Sagala, 2003:183).
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran NHT
Kelebihan model pembelajaran NHT yaitu : setiapwais
menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi dengamgguh-
sungguh, siswa yang pandai dapat mengajari sisn@g karang pandai.
Kekurangan model pembelajaran NHT yaitu : perlusig@an yang
rumit dalam pelaksanaannya, siswa yang tidak cassigan anggota
kelompoknya kurang bisa bekerja sama dalam memahwsatéri dan
berdiskusi, apabila terjadi persaingan yang negadika hasilnya akan
buruk, ada siswa yang kurang bisa memanfaatkanuvsaktaik-baiknya
dalam belajar (Made, 2013).
4. Pengertian Media Animasi Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin, yaikediusyang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar sumitsanpdengan penerima
pesan. Gerlach dan Ely mengemukakan bahwa secasabgzsar, media
adalah manusia, materi, atau kejadian yang menoipakandisi agar siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, d&ap sehingga dapat
merangsang siswa untuk terjadinya proses belagmjaga menyatakan
bahwa media pembelajaran tidak hanya berupa @atk&than, tetapi juga

hal-hal yang memungkinkan siswa memperoleh pengatatiHamdani,



18

2011:243). Uraian mengenai pengertian media perabbatatersebut dapat
dipahami bahwa pengertian media pembelajaran adalgdla sesuatu yang
dapat merangsang siswa untuk belajar dan mempenéeiyetahuan
sehingga pesan-pesan dalam pembelajaran dapandit@eh siswa.

Menurut Hamdani (2011:244) secara garis besar, anedi
pembelajaran terbagi atas :

a. Media Audio, yaitu media yang hanya dapat dideng&u yang
memiliki unsur suara, seperti radio dan rekamamasua

b. Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilirden tidak
mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisarfotta

c. Media Audio Visual, yaitu media yang mengandunguarsgiara dan
juga memiliki unsur gambar yang dapat dilihat dasedgar, seperti
rekaman video dan film.

d. Orang People) yang menyimpan informasi sehingga dapat
menyalurkan informasi ke orang lain.

e. Bahan WMaterials), yaitu suatu format yang digunakan untuk
menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku pakttperaga, film,
dan slide.

f. Alat (Devicg, yaitu benda-benda yang berbentuk fisik yangngeri
disebut dengan perangkat keras, yang berfungsikuntanyajikan

bahan pembelajaran, seperti komputer, radio, t&ledan VCD.
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g. Teknik (Technig, yaitu cara atau prosedur yang digunakan orategrda
memberikan pembelajaran untuk mencapai tujuan plajaben, seperti
ceramah, diskusi, dan seminar.

h. Latar Setting, yaitu lingkungan yang berada di sekolah maupunaa
sekolah, baik yang sengaja dirancang maupun ydag secara khusus
disiapkan untuk pembelajaran, seperti ruang kglagustakaan, aula,
kebun, pasar, toko, dan museum.

Menurut Imamah (2012:32), media animasi merupakadianyang
bersifat audio dan visual, karena selain memuatbgargang bisa dilihat
juga mengandung suara yang dapat di dengar. Sistusias mengikuti
pembelajaran yang disampaikan dengan menggunakatha na@imasi
dalam kegiatan diskusi, sehingga semua anggotankelo aktif dalam
berdiskusi.

Media animasi merupakan alat bantu dalam pembaftajgang
dapat menjelaskan materi. Proses pembelajaran yamgrapkan media
animasi akan lebih interaktif karena media menakapilgambar yang
bergerak dan menimbulkan suara. Jadi, pembelajalemgyan media
animasi melibatkan indra penglihatan dan indra pegdran, semakin
banyak indra yang berperan dalam pembelajaran rse@a semakin
mudah memahami dan mengingat materi. Materi yangifae abstrak
dapat lebih mudah dipahami oleh siswa dengan bantuedia animasi.

Media berperan penting dalam proses pembelajarah. Karena itu, pada
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tahap pemilihan media guru harus mempertimbangkseduaian media
dengan tujuan pembelajaran serta keefisienan wBlavanti, 2015:125).

Animasi dapat didefinisikan sebagai proses perubdeatuk yang
ditampilkan dalam suatu pergerakan. Animasi merapagerakan objek
atau teks yang diatur sedemikian rupa sehinggdaénnenarik dan lebih
hidup. Keunggulan media animasi adalah kemampuanayduk
menjelaskan suatu kejadian secara sistematis degmvaktu perubahan.
Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan prosgaluiurutan kejadian
(Devanti, 2015:125).

Animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk asebu
gerakan. Media animasi memiliki kemampuan untuk jelaskan
perubahan keadaan setiap waktu sehingga dapat memidalam
menjelaskan prosedur dan urutan kejadian. Fungdiaremimasi adalah
sebagai sarana untuk memberikan pemahaman kepaga atas materi
yang diberikan (Utami, 2011:44).

Kelebihan media animasi dalam bidang pendidikauyaiampu
menyampaikan suatu konsep yang kompleks secaral visampu menarik
perhatian siswa, mampu menyampaikan suatu pesag ldnh baik
dibanding penggunaan media lain, dan mampu menikegkamotivasi
serta merangsang pemikiran siswa yang lebih benkesa

Kelemahan media animasi dalam proses pembelaja@tu y
memerlukan software khusus untuk membukanya, makeenl

keterampilan yang cukup memadai untuk mendesamaaiisebagai media
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pembelajaran, materi yang terdapat dalam mediaamnisulit untuk diubah

jilka sewaktu-waktu terdapat kekeliruan atau inf@emgang ada di

dalamnya sulit untuk ditambahkan, penyajian matarig terlalu banyak

akan sulit dicerna oleh siswa, serta membutuhkakiumgang lama untuk
menampilkan media animasi jika tidak memperhatikaaktu (Devanti,

2015:125).

Menurut Pupuh Fathurrohman (2007:69) prinsip-ppr@emilihan
media dalam pembelajaran diantaranya sebagai lberiku

a. Objektivitas, media yang dipilih bukan atas kesgaan melainkan
keperluan dalam pembelajaran.

b. Program pengajaran harus sesuai dengan kurikulugn lyarlaku.

c. Sasaran program, media yang digunakan harus diésgsuaiannya
dengan tingkat perkembangan siswa, baik dari sebaga, simbol-
simbol yang digunakan, ilustrasi, cara dan keceppémyajian maupun
waktu penggunaannya.

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada ternnatu, dan
situasi yang tepat.

e. Kualitas teknis yang berupa gambar, efek, warnaulaan.

f. Mudah dalam penggunaannya dan tidak membahayakan.

5. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaim s#seorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bacara keseluruhan

dan berkesinambungan, sebagai hasil pengalamanagdiris dalam
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interaksi dengan lingkungan. Witherington berpemtlapahwa belajar
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dinsasi&kan sebagai
pola-pola respons yang baru berbentuk keterampsém@p, kebiasaan,
pengetahuan, dan kecakapan. Menurut Hilgard belagalah suatu
perilaku yang muncul atau berubah karena terdapspons terhadap
situasi. Gage dan Berliner menyatakan belajar hdaaatu proses
perubahan perilaku yang muncul karena adanya pemgal, sedangkan
Thursan Hakim mengemukakan bahwa belajar merupakatu proses
perubahan dalam kepribadian manusia, dan perub@hsebut tercermin
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitagkéih laku, seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kehiaga@mahaman,
keterampilan dan daya pikir (Hamdani, 2011:20).

Menurut Eveline (2010:3) belajar merupakan sebualsgs yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan bedaggseumur hidup,
sejak masih bayi hingga liang lahat yang ditandangén adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya baik yang iferskognitif,
psikomotor, maupun afektif. Dimyati (2013:9) bergapat bahwa dalam
belajar ditemukan adanya kesempatan terjadinya stpesi yang
menimbulkan respon pembelajar, respon si pembelapaisekuensi yang
bersifat menguatkan respon tersebut, seperti garilespon si pembelajar
yang baik diberi hadiah, sebaliknya respon yangktioaik diberi teguran

dan hukuman yang mendidik.
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Belajar bukanlah hasil dari suatu proses atau Ip@skembangan,
tetapi proses tersebut adalah belajar. Seseorangbglajar akan terdapat
proses yang aktif dari orang tersebut untuk memikenatau
mengkonstruksi makna atau pengetahuan. Pengetabrsmiout diperoleh
dari apa yang ia lihat, dengar, rasakan, dan alaernia proses untuk
mengetahui tentang sesuatu. Mengajar merupakaru susgha untuk
menciptakan  kondisi  lingkungan yang memungkinkan tukin
berlangsungnya proses belajar (Sardiman, 2003:38).

Prinsip dari teori konstruktivisme yaitu proses gagar bukanlah
kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke kli®fejar atau siswa,
akan tetapi belajar merupakan suatu kegiatan yasmmgungkinkan siswa
untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Guiagai pengajar
dalam hal ini berperan sebagai mediator dan famlituntuk membantu
mengoptimalisasi belajar siswa (Sardiman, 2003:38).

Menurut Silberman (2006: 24) belajar aktif yaitu:

Apa yang saya dengar, saya lupa.

Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit

Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atauusliskn dengan
beberapa teman lain, saya mulai paham.

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukaga memperoleh
pengetahuan dan keterampilan.

Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai

Alasan mengapa sebagian besar orang cenderungdnfzang apa yang
mereka dengar, salah satunya adalah berkaitan mdémggkat kecepatan
berbicara guru dan tingkat kecepatan pendengasamasiKemampuan
siswa yang berbeda-beda dan daya kerja otak yarigpdse yang juga
sangat mempengaruhi daya serap pembelajaran yahgltekukan.

Slameto (2010:54) mengemukakan faktor yang mempehga

belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor intertiah faktor eksternal:
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a. Faktor Internal

1)

2)

3)

Faktor Jasmaniah, berkaitan dengan kondisi fisiklagsehatan.
Faktor Psikologis, berkaitan dengan intelegensihgtean, minat,

bakat dan kesiapan.

Faktor Kelelahan

a) Kelelahan jasmani, terlihat dengan lemah dan lestmyuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.

b) Kelelahan rohani, terlihat dengan kebosanan dalaiajay
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkanagesu

hilang.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Faktor keluarga, berkaitan dengan cara orang tuadichi.

hubungan antar anggota keluarga, suasana rumaldadea
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latdakbeg

kebudayaan.

Faktor sekolah, berkaitan dengan metode mengajaikutum

yang digunakan, hubungan guru dengan siswa, disggkolah,

alat pelajaran, keadaan gedung dan tugas rumah.

Faktor masyarakat,berkaitan dengan kegiatan sisvaéamd
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan segaltukb

kehidupan di masyarakat.
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Proses belajar mengajar merupakan proses kegratraksi antara
dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak ymtgjar dan sebagai
subjek belajar dan guru sebagai pihak yang mendagirSuardi merinci
ciri-ciri interaksi belajar mengajar sebagai betiku
a. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan untuk mi@ntu anak
dalam suatu perkembangan belajarnya, dan guru raarpsebagai
pembimbing.

b. Terdapat suatu prosedur yang direncana agar tupesmbelajaran
tercapai

c. Terdapat batasan waktu untuk mencapai tujuan tarseb

d. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan penggaranateri yang
khusus dan itandai dengan adanya aktivitas siswa.

e. Didalam interaksi belajar mengajar dibutuhkangdiisi

f. Terdapat kegiatan penilaian untuk mengetahui kapaian tujuan
pembelajaran (Sardiman, 2011:15).

6. Pengertian Hasil Belajar

Nana Sudjana (2010:22) berpendapat hasil belajaalakad
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setat@enerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar diperoleh laeteseseorang
mengalami proses belajar dan menimbulkan suatibpkan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu ndetgdau, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Menurut Rusman (2011@&)ilaian hasil

belajar dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkpéncapaian
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kompetensi siswa dan sebagai bahan penyusunaratagemajuan hasil

belajar serta memperbaiki proses pembelajaran.

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar merapakauah
ukuran atas proses pembelajaran yang telah dilakiB@lajar dikatakan
berhasil apabila :

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajankscapai prestasi
tiinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Tujuan pembelajaran yang direncanakan telah dicalpi siswa baik
secara individual maupun kelompok.

c. Terjadinya proses pemahaman materi secara terperdan
mengantarkan ke materi berikutnya (Pupuh, 2007:113)

Taksonomi Bloom mengklasifikasikan hasil belajarnfadi tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, danatarpsikomotor. Hasil
belajar intelektual dalam taksonomi Bloom yang Heldirevisi yaitu
terdapat pertukaran pada posisi C5 dan C6 dan g@eanbnama. Istilah
sintesis diganti dengan mencipta, sedangkan pdngaiadiganti dengan
mengingat (Rukmini, 2008).

a. Ranah kognitif, dalam taksonomi Bloom (2016) bedkaidengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspektuyanengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengesialudan
mencipta.

b. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap yang tedairi lima aspek, yaitu

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgainign internalisasi.



27

c. Ranah psikomotorik, berkaitan dengan dengan haslajdy
keterampilan dan kemampuan bertindak. Enam asp&mdaanah
psikomotrik, yaitu gerakan refleks, keterampilanragan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepag@nakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif (N2OH):30).

7. Materi Sistem Peredaran Darah (Lampiran 5)

B. Pendlitian yang Relevan

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukah éleriani (2010)
dengan judul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaravog€ratif Tipe
Number Heads Togeth@rrhadap Hasil Belajar Biologi pada Sub Materi
VertebrataSiswa Kelas VIl SMPN-1 Cempaga Kotawaringin Timidasil
penelitiannya diperoleh bahwa dengan penerapan Inmetebelajaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belagswa pada sub
materi vertebrata. Relevansi dengan penelitian ydigkukan oleh
Heriani dapat dijadikan acuan untuk penelitian.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukemart
dengan penelitian yang dilakukan yaitu persamaanteyketak pada
indikator yang dijadikan parameter pada penelifiaitu dengan melihat
hasil belajar siswa dan model pembelajaran yangndikan serta tempat
penelitian, sedangkan perbedaan terletak pada ¢tatamateri pelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Hasan Karb#@1Q) dengan judul

“Penggunaan Animasi Macromedia Flash pada Pokoka&ah Gerak
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Lurus Kelas X Semester 1 di Madrasah Aliyah Negéodel Palangka
Raya Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitianny&ngimpulkan
bahwa penggunaan animasi macromedia flash efekiikumeningkatkan
minat dan hasil belajar siswa.

Persamaan penelitian yang dilakukan terletak pagfeggunaan
animasi, sedangkan perbedaannya terletak padairpatajaran, kelas,
dan tempat penelitian.

3. Skripsi Uswatun Sarifah (2009) dengan judul “Pepana Model
Pembelajaran Kooperatif Tijdgumbered Heads Togethmtuk Mencapai
KKM Siswa pada Pokok Bahasan Bunyi Kelas VIlII MTEnModel
Palangka Raya Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil pématiya dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembstajpoperatif
Tipe NHT dapat meningkatkan ketercapaian hasiljimetaswa.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan yaitu ateng
menggunakan model pembelajaran, dan perbedaamst@kepada materi

pelajaran, kelas, dan tempat penelitian.

C. Kerangka Berpikir
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses inte@ksra siswa
sebagai subjek belajar dan guru sebagai pengelalamd pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menghasiikail belajar. Hasil
belajar dapat dikatakan berhasil apabila siswahtet@ncapai tujuan yang

ditetapkan oleh guru. Namun, pada kenyataannyaasmasih mengalami
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hasil belajar pada aspek kognitif masih rendah paiia ulangan harian
materi sistem peredaran darah dengan rata-rai®b6i2b6.

Pembelajaran IPA pada materi pokok sistem pereddaaah kelas
VIIl di SMPN-1 Cempaga masih belum optimal. Gurulada proses
pembelajaran menggunakan metode konvensional yamgmudigunakan
yaitu ceramah dan tanya jawab dan terbatasnya peagg media dalam
pembelajaran. Kondisi ini membuat aktivitas siswalach proses
pembelajaran menjadi pasif, jarang bertanya, meamankesulitan dalam
memahami materi pelajaran dan menimbulkan kebosaeamgga hasil
belajar rendah. Hasil belajar siswa yang rendatatddikarenakan karena
penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat.

Kondisi ini sangat memerlukan perbaikan, salah sh&mntaranya
adalah dengan mengadakan penelitian menggunakael rppedhbelajaran
yang tepat dan praktis dalam penggunaannya. Msitgem peredaran darah
merupakan materi yang bersifat abstrak dan cukumitrudalam
memahaminya serta membutuhkan waktu yang panjateh Karena itu,
dengan menerapkan model pembelajakamber Heads TogethgNHT)
dirasa paling tepat untuk mengetahui pengaruhnyayate menggunakan
model pembelajaran NHT serta dapat mengatasi patais guru mengenai
hasil belajar siswa pada aspek kognitif yang rendatla materi sistem
peredaran darah di SMPN-1 Cempaga.

Diagram kerangka berpikir dalam penelitian “Penbarilodel

Pembelajaran NHT dengan Bantuan Media Animasi Teghadasil Belajar
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Siswa Materi Sistem Peredaran Darah Kelas VIII SMPSempaga” adalah

sebagai berikut.
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Guru aktif di

dalam kelas

Siswa pasif Siswa sulit Siswa merasa bosan
dan cenderung|| memahami karena metode yang
diam materi pelajaran || konvensional

A 4

Hasil belajar siswapada ulangan harian rendah

l

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan bantuanaredmasi

i

R l

Guru sebagai fasilitator Siswa aktif Siswa mudah Siswa
dan membimbing siswa dalam proses memahami merasa
bekerja sama dalam pembelajaran materi senang dan
kelompoknya pelajaral termotivai

l

Hasil belajar siswa lebih baik dari sebelumnya dan

mencapai KKM
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D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai bérik

Ha :Ada pengaruh model pembelajafdamber Heads Togeth€NHT)
dengan bantuan media animasi terhadap hasil bedesjara materi
sistem peredaran darah kelas VIII SMPN-1 Cempdaygataelajaran
2016/2017.

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajakarmber Heads Together
(NHT) dengan bantuan media animasi terhadap hafajdr siswa
materi sistem peredaran darah kelas VIII SMPN-1 @aya tahun

pelajaran 2016/2017.



BAB |1
METODE PENELITIAN



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakaNon-Equivalent Control Group Design
Dalam desain ini, kelompok pertama diberi perlakudisebut kelompok
eksperimen dan kelompok lain yang tidak diberi gdarbn disebut kelompok
kontrol. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengeamberikan tes awal atau
pretest (O,) pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol, derigpan
untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing kmlkmSelanjutnya
pada kelompok eksperimen diberi perlakuan menggmakmodel
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi elamipok kontrol tidak
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Nidigan bantuan
media animasi. Setelah perlakuan tersebut dilakukemudian diberi
perlakuan lagi sebagpostest(O,) untuk mengetahui hasil akhir dari masing-
masing kelompok. Hasil belajar yang diperoleh melatetestdanpostestdari
kelas eksperimen dan kelas kontrol diukur untuk ge&athui apakah terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran NHT dengatudn media

animasi. Desain penelitian menurut Sugiyono (2@&Bpgai berikut.

32
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Tabel 3.1. Desain  Penditian Non-Equivalent Pretest-Postest
Control Group Design

Kelas Perlakuan
Eksperimen Pretest Model Pembelajara£ Postest

NHT dengan
bantuan medi

animasi

Kontrol Postest Metode Postest
Pembelajaran
Konvensional

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan deskriptif kuantitatif, karena pendekatai digunakan
dengan mengumpulkan data statistik dan menjelaskasalah dalam
penelitian (Musfiqon, 2012:61). Jenis penelitiannggunakan metode

kuasi eksperimen.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keldd tahun
pelajaran 2016/2017 di SMPN-1 Cempaga.

Tabel 3.2. Data Siswa Kelas VIII SMPN-1 Cempaga Tahun
Pelajaran 2016/2017

No. Kelas Jumlah Total
L aki-laki Perempuan

1 VIIIR 1 9 19 28

2 | VIIR2 17 11 28

3 VIIIR 3 15 14 29

4 | VIIIRA4 17 12 29

5 VIIIR 5 11 14 25

6 VIIIR 6 13 12 25

Jumlah 82 82 164

Sumber: Tata Usaha SMPN-1 Cempaga Tahun Pel&ad#i2017
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2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ddala
purposivesampling Teknik purposive samplingmerupakan sampel
bertujuan yang diambil dengan alasan dan pertindrarigrtentu yang
berkaitan dengan penelitian. Kelas yang dipilihaggt sampel yaitu kelas
VIl R 5 sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIll6Rsebagai kelas
kontrol dengan jumlah seluruh siswa adalah 50 graega 1 orang guru
IPA kelas VIIIl SMPN-1 Cempaga.

Sampel yang diambil adalah kelas VIII R 5 dan \RII6 karena
kelas ini mempunyai pemahaman yang rendah teriathasil rata-rata
ulangan harian masih dibawah KKM dan didasarkas aipian bahwa
kelas yang dipilih sebagai sampel adalah kelas yiangpogen setelah diuji
homogenitasnya, serta menurut guru IPA di SMPNen@aga, kelas
yang dipilih sebagai sampel jumlah siswanya tide#talu banyak dari
kelas lainnya sehingga mudah mengarahkannya damesespatif

(mewakili) populasi yang ada.

C. Variabel Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaatara
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel betelam penelitian ini
adalah model pembelajaran NHT dengan bantuan madimasi,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian iniadaktivitas guru dan

siswa, keterlaksanaan pembelajaran dalam bentukalempengamatan
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serta hasil belajar siswa dalam proses belajar aj@ngang diperoleh
dengan pemberian tes dalam bentuk pilihan gandallselbdan sesudah

diberi perlakuan.

D. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data merupakan langkah yangngalitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penaliadalah mendapatkan
data (Sugiyono, 2010:300).
1. Data Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalabadaktivitas
guru, aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajagd@ma menggunakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media anipada kelas
eksperimen dan hasil belajar siswa kelas eksperidagnkelas kontrol
yang diperoleh melalypretestdanpostest

Langkah-langkah pengambilan data diawali dengan :

a. Pengambilan data kemampuan awal siswa sebelum mnesigmn
model pembelajaran NHT dengan bantuan media anipzaia kelas
eksperimen yaitu kelas VIII R 5 dan sebelum menggan metode
ceramah dan tanya jawab pada kelas kontrol yaitask€lll R 6
dengan melakukapretest

b. Pelaksanaan penelitian yaitu pembelajaran dengaelmpembelajaran

NHT dengan bantuan media animasipada kelas eksperidan
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metode ceramah dan tanya jawab pada kelas koetsahgak tiga kali
pertemuan.

Pengambilan data aktivitas guru dan aktivitas siswarta
keterlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh pesigaselama
proses pembelajaran dengan menggunakan model NHiQade
bantuan media animasi materi sistem peredaran deetds VIl

SMPN-1 Cempaga Tahun Pelajaran 2016/2017 sebangakkali

pertemuan.

. Pengambilan data kemampuan akhir siswa setelah guealan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media anipzaia kelas
eksperimen yaitu kelas VIII R 5 dan setelah menggan metode
ceamah tanya jawab pada kelas kontrol yaitu keldisR/6 dengan
melakukarpostest

Data aktivitas guru dan aktivitas siswa diperolelelatui
pengamatan sebanyak 16 kali pengamatan denganp@ugamatan
setiap 5 menit sesuai aktivitas yang paling dominBengamat
menuliskan aspek yang muncul pada lembar pengamsg¢snai
aktivitas yang dominan selama 5 menit tersebut.

Siswa yang diamati sebanyak 6% dari keseluruhamasib
orang, maka dalam pengamatan ini, aktivitas siswagydiamati
sebanyak 4 orang dengan kategori siswa sangatr,ppitdar, cukup
pintar dan kurang pintar. Siswa yang diamati se&a&eégori yang

dipilih melalui hasil raport kelas VIII semestertahun pelajaran
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2016/2017. Data keterlaksanaan pembelajaran degerohelalui
pengamatan selama proses pembelajaran berlanganggdytakukan
oleh pengamat sesuai aspek yang telah ditentukan.

2. Pengambilan data dengan melaksanakan pengamatantaaktguru,
aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran plastest Semua data
diperoleh melalui 5 tahap kegiatan yaitu:

a. Tahap Persiapan
Tahap ini  merupakan tahap penyusunan instrumen
mengumpulkan data yaitu tes hasil belajar, lembangpmatan
aktivitas guru, aktivitas siswa serta keterlaksangembelajaran
sehingga dapat digunakan.
b. TahapPretest
Pretest dilakukan dengan menggunakan instrumen yang sudah
diuji baik validitas, reabilitas, maupun uji bedaand taraf
kesukarannyaPretestdilakukan terhadap kedua kelas penelitian yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pemeliilaksanakan.
c. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan proses pelaksanaan pembeldjararyang
menggunakan model pembelajaran NHT dengan bantuadiam
animasimaupun yang konvensional. Proses pelaksgmeragamatan
terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa serta rkateanaan
pembelajaran oleh pengamat.

d. TahapPostest
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Postestdimaksudkan untuk mengetahui atau mengevaluasi ha
proses pembelajaran yang dilaksanalRostestdilaksanakan setelah
siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan urekgm

perlakuan yang telah ditentukan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen disusun dan digunakan dalam penelitiandisesuaikan
dengan permasalahan penelitian, yaitu sebagaiuberik
a.Lembar Pengamatan
Pengamatan adalah cara atau metode menganalisis da

mengadakan pencatatan secara sistematis mengegkahi laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok séargsung (Ngalim,
2008:149). Lembar pengamatan dalam penelitian ielipati lembar
pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa danrlketsanaan pembelajaran
selama berlangsungnya proses belajar mengajar. drepgmgamatan diisi
oleh pengamat.

b. Tes Hasil Belajar (THB)

Menurut Suharsimi  Arikunto  (2002:139) instrumen gan
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswalah tes hasil
belajar siswa. Tes dalam penelitian ini bertujuatuk mengetahui hasil
belajar dan untuk mengukur sejauh mana siswa meaguaateri sistem

peredaran darah yang diberikan. Tes hasil belggrg dimaksud adalah
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dalam bentuk tes objektif atau dalam bentuk piliganda sebanyak 20

soal dengan 4 option.

Tes diberikan sebelum dan setelah siswa mempelajateri

dengan model pembelajaran NHT d

engan bantuan needmasi dan

konvensional pada kelasnya masing-masing. Sebehstiumen dapat

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, bénlelahulu dilakukan

uji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkasukaran.

1) SoalPretest

2) SoalPostest

F. Teknik Keabsahan Data

Pengabsahan data adalah untuk menjamin bahwa digngpulkan

peneliti benar dan valid. Data yang di

uji keabsalyandalam penelitian

adalah data instrumen THB kognitif siswa yang disusleh peneliti sebelum

instrumen digunakan, dengan tujuan untuk mengetahui

1. Validitastes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan k#hg

kevalidan atau keshahihan sutau

instrumen (Arikur2002:144).

Validitas instrumen dalam penelitian ini menggumakamus sebagai

berikut: (Suharsimi Arikunto, 2003:79

EOEY)

PH(NYY2) — (XY)2}

N(ZXY) —
Vn, =
' J{(NEX2Y) - (5X)
Keterangan :
Ry = koefisien korelasi

N = Jumlah responden uji coba
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Skor tiap item
Skor seluruh item responden uji coba

Setelah menghitung fiwng, hal yang dilakukan selanjutnya

adalah membandingkagiuhgdan faper JiKa hitung> fabes Maka butir soal

dikatakan valid, dan apabil@iung< faver Maka butir soal tidak valid.

Hasil analisis data validitas isi butir soal ditukian pada tabel 3.3

berikut:

Tabel 3.3. Analisis Data Validitas|si Butir Soal

No | Kriteria Butir Soal Jumlah Soal
1 Valid 2, 3,5, 11, 15, 16, 18, 20, 27, 28, 29, 20

30, 31, 32, 37, 39, 40, 41, 43, 49.
2 Tidak |1,4,6,7,8,9,10, 12, 13, 14, 17, 19, 30

21, 22, 23, 24, 25, 26, 33, 34, 35, 36,
38, 42, 44, 45, 46, 47, 48, 50.

Valid

2. Rdliabilitas Tes

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen yang cukpatddipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kanstaumen tersebut

sudah baik (Arikunto, 2002:154).

Tabd 3.4 Kriteria Koefisien Rdiabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunak@ronbach Alpha
SPSS for Windows Versi 18diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya
adalah 0,860 sehingga dapat dinyatakan bahwa laefisliabilitas soal

pada penelitian ini adalah sangat tinggi.

3. Uji Daya Beda
Rumus menghitung daya beda tiap butir soal adathlagai

berikut (Arikunto, 2003:235):

—Ba_ Bs

" Ja I
Keterangan:
D : daya beda butir soal
Ba : banyaknya peserta kelompok Atas yang menjawahrben
NN banyaknya peserta kelompok Atas
Bs : banyaknya peserta kelompok Bawah yang menjawaarbe
J banyaknya peserta kelompok Bawah

Tabel 3.5. Analisis Data Daya Beda Butir Soal

No. Kriteria Butir Soal Jumlah Soal

1. Jelek 2,4,8,9,10, 12, 14, 22, 23,25, 18

32, 35, 41, 44, 45, 47, 48, 50.

2. Sedang 1, 3,5, 11, 15, 17, 20, 21, 26 17

28, 29, 30, 31, 36, 38, 46, 49.

3. Baik 16, 18, 27, 37, 39, 40, 43. 7

4. Sangat 6, 7,13, 19, 24, 33, 34, 42, 8
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buruk

4. Uji Tingkat Kesukaran
Taraf kesukaran dihitung dengan rumus sebagai uie(ikrikunto,

2003:235):

p=5
J

Keterangan:

P: tingkat kesukaran

B: jumlah siswa/subjek yang menjawab benar
J . jumlah siswa

Menurut ketentuan, indeks kesukaran diklasifikaisi sebagai
berikut (Arikunto, 2003:210):
- Soal dengan P 0.00 < £ 0.30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0.31 < £ 0.70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0.71 < £ 1.00 adalah soal mudah

Tabel 3.6. Analisis Data Tingkat Kesukaran Soal

No. Kriteria Butir Soal Jumlah Soal

1. Sukar 2,4,5,7,8,9, 10, 11, 12, 14,]15, 26
20, 21, 22, 24, 25, 28, 32, 33, 35,

36, 41, 45, 47, 48, 50.

2. Sedang 3, 6,16, 17,18, 19, 23, 26, 27 21

29, 30, 31, 34, 37, 39, 40, 42, 43,

44, 46, 49.

3. Mudah 1, 13, 38, 3
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G. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Guru
Data hasil belajar perlu adanya perangkat pendukhgrgpa

lembar pengamatan aktivitas guru. Analisis dataiviské guru

menggunakan statistik deskriptif rata-rata yaitadbsarkan nilai yang

diberikan oleh 2 orang pengamat dan pada lembayapeatan aktivitas

guru dengan rumus perhitungan:

.. umlah aktivitas yang dilakukan
Aktivitas guru = ! 12’ g x 100%

2. Aktivitas Siswa
Data hasil belajar perlu adanya perangkat pendukyartp
berupa lembar aktivitas siswa. Analisis data menggan statistik
deskriptif rata-rata yaitu berdasarkan nilai yangidleh pengamat

pada lembar pengamatan, dengan rumus perhitungan:

Jumlah aktivitas yang dilakukan
16

X 100%

Aktivitas siswa =

3. Keterlaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru tiavteh
pengamat dalam hal keterlaksanaan pembelajaran gdagukan
selama guru menggunakan model pembelajaran NHTadebgntuan
media animasi pada materi sistem peredaran darspekApenilaian

keterlaksanaan  pembelajaran  adalah Rencana  Pelaksan
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Pembelajaran (RPP). Keterlaksanaan pembelajaraarotip dengan
perhitungan : (Arikunto, 2007:264)

»X
X ===
N

Keterangan:

X :Rata-rata nilai

Y X : Jumlah skor keseluruhan
N :Jumlah kategori yang ada

Keterangan rentang skor:
1,00 — 1,49 : Kurang baik
1,50 — 2,49 : Cukup baik
2,50 — 3,49 : Baik
3,50 — 4,00 : Sangat baik
4. Hasll Belajar Siswa
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak (Darwya009:67). Untuk
menguji normalitas data menggunakan rumus Kgimogorov-
Smirnov Penelitian ini di uji normalitasnya menggunakaogoam
SPSS versi 18.@or windows Kriteria pada penelitian ini adalah
(Sofyan, 2010:256):
Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi ndrma
Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribumimal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogen

tidaknya data penelitian yang diambil (Arikunto, 02289).
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Penelitian ini menggunakan program SPSS versifb8.@indows
Kriteria pada penelitian ini adalah (Ridwan, 202):6
Jika nilai Sig> 0,05 maka data homogen
Jika nilai Sig< 0,05 maka data tidak homogen.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk etahui
pengaruh hasil belajar antara menggunakan modebglajaran
NHT dengan bantuan media animasi dan metode pejatzia
konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab. Pehgpoladata
dilakukan dengan menggunakan statistik SPSS v@r8i 1
Kriteria keputusan yaitu:
a. Terima Ho jika nilai Sig. > 0,05
b. Tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05
Peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitiardapat
diketahui dengan menggunakan gain skBmin adalah selisih
antara nilaipostestdan pretest Gain menunjukkan peningkatan
pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelalelganain
dilakukan guru. Peningkatan pemahaman konsep dalaimpsi
Amelia Fadilla (2011:44) diperoleh dah-gain dengan rumus

sebagai berikut:

Skor postest—skor pretest

N-Gain

skor max—skor pretest

Dengan kategori :

g tinggi: nilai (g) > 0,70

g sedang: 0,70 > (g) > 0.3
g renda h: nilai (g) < 0,3.
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E. Jadwal Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 SMPN-1
Cempaga. Jadwal penelitian dapat dilihat pada Ta@dberikut.

Tabel 3.9.Jadwal Penditian

No Kegiatan Bulan/Tahun 2016
1/2|3|4|5|]6|7]8|]9]10|11)| 12
1. Menyusun XX | XX [ X|X[X|X |X |X
proposal
Bulan/Tahun 2017
No | Kegiatan 1/2|(3|4|5]6|7]8|]9]10|11)| 12
2. Seminar X
proposal
3. Perencanaan, X
pelaksanaan
dan uji coba
instrument
4. Pelaksanaan X
Penggunaan
model
pembelajaran
Inkuiri
5. Penyusunan X
laporan
penelitian
6. Pelaporan X | X
hasil
penelitian
7. Revisi X | X
laporan hasi
penelitian
8. Ujian skipsi
9. Revisi skipsi
10. | Selesai X
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian

Penelitian pada materi sistem peredaran darah naadiaksanakan
selama 5 kali pertemuan pada masing-masing kelapegknen dan kelas
kontrol. 1 kali pertemuan untuk kegiatgmetest 3 kali pertemuan untuk
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakadel npembelajaran
Number Heads TogethgdNHT) dengan bantuan media animasi pada kelas
eksperimen dan pelaksanaan kegiatan belajar mengggara konvensional
pada kelas kontrol, serta 1 kali pertemuan untgjatanpostest

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas sampelykélas eksperimen
(VIII R 5) dengan jumlah siswa sebanyak 25 oranglddas kontrol (VIII R 6)

dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.

1. Data Aktivitas Guru

Pengamatan data aktivitas guru dilakukan selamagguerakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media aninfEngamat
memberikan skor yang sesuai dengan aktivitas guada prubrik
pengamatan. Skor tersebut diberikan sesuai pemilalah pengamat
dengan cara mengamati aktivitas yang paling domsetrep 5 menit
selama berlangsungnya pembelajaran dan menuliskspek a yang
dilakukan di kolom lembar pengamatan aktivitas guwang telah

disediakan.

a7
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Hasil penelitian terhadap aktivitas guru selama ggenakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media animiasiatakan
dalam bentuk persentase. Cara penghitungan aktigiteu menggunakan

I'L1mUSI

Aktivitas guru =

Jumlah aktivitas yang dilakukan

X 100%
16

Hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat padapiran 2.1 hal. 186.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumsémnen yang
telah disediakan oleh peneliti (lampiran 1.1 hal). 9Rata-rata skor
aktivitas guru pada setiap RPP dapat dilihat pablel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Rekapitulasi Data Aktivitas Guru selama M enggunakan
Model Pembelajaran NHT dengan bantuan Media

Animas
Aspek Skor Tiap Aspek Jumlah Rata-
yang RPP 1 RPP 2 RPP 3 Rata Skor
Diamati | p % P % | P| % (%)
1 0 0.00 0 0.00f O 0.00 0.00
2 0 0.00 1 6.25| 1 6.25 4.17
3 15| 9.38 1 6.25| 1 6.25 7.29
4 05| 3.13 0 0.00, O 0.00 1.04
5 1 6.25 15| 9.38 1 6.25 7.29
6 2 12.50 2 1250 3 18.7b 14.58
7 0 0.00 0 0.00f O 0.00 0.00
8 0 0.00 0 0.00f O 0.00 0.00
9 1 6.25 0 0.00f O 0.00 2.08
10 4 | 2500 254 1563 2 12.50 17.71
11 4 | 25.00| 3.5 21.88 4/528.13 25.00
12 0 0.00 1 6.25| 0O 0.00 2.08
13 0 0.00 0 0.00 1 6.25 2.08
14 1 6.25 1 6.25 0 0.00 4.17
15 1 6.25 1 6.25| 2 12.50 8.33
16 1 6.25 1 6.25| 1 6.25 6.25
Jumlah skor keseluruhan 100
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Sumber: Hasil penelitian, 2017

Keterangan: P =rata-rata skor yang diberikan oleh 2 pengamat
Keterangan aspek yang diamati:

1. Mengucapkan salam

2. Mengkondisikan kelas

3. Memberi apersepsi

4. Memotivasi siswa

5. Menampilkan media animasi

6. Menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran

7. Menjelaskan materi di luar tujuan pembelajaran

8. Menanyakan

9. Membimbing siswa

10. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok belajar
11. Membimbing kelompok

12. Memberikan penguatanginforcement

13. Memberikan hukumarp@nishment

14. Memberikan penghargaan

15. Menyimpulkan materi pelajaran

16. Mengevaluasi materi pelajaran

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa aktivitas guru selareaggunakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media anyaragidominan
dilakukanadalah aspek 11 yaitu membimbing kelomg@ekgan jumlah

rata-rata skor adalah 25%.

Data Aktivitas Siswa

Pengamatan data aktivitas siswa dilakukan selamaygomakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media aninfBengamat
memberikan skor yang sesuai dengan aktivitas sipada rubrik
pengamatan. Skor tersebut diberikan sesuai pemilalah pengamat
dengan cara mengamati aktivitas siswa yang palmmiman setiap 5
menit selama berlangsungnya pembelajaran. Siswgdiamati sebanyak
4 orang dari 25 siswa dengan siswa 1 “sangat pinsgswa 2 “pintar”,

siswa 3 “cukup pintar”, dan siswa 4 “kurang pamt yang dipilih
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berdasarkan nilai raport semester | tahun pelaj2@d%/2017. Siswa yang
diamati sebanyak 4 orang adalah pada kelompok di, datiap siswa
dengan masing-masing kategori yang melakukan itdgisesuai aspek
yang telah ditentukan dianggap sama dengan jumlakis@a yang
melakukan aktivitas tersebut.

Hasil penelitian terhadap pengamatan aktivitas asisselama
menggunakan model pembelajaran NHT dengan bantwaliananimasi
dinyatakan dalam bentuk persentase. Rumus menghipersentase

aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

__ Jumlah aktivitas yang dilakukan

Aktivitas siswa = v X 100%

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumsémnen
yang telah disediakan oleh peneliti (lampiran JaR109). Rata-rata skor

aktivitas siswa pada setiap RPP dapat dilihat petalal 4.2 berikut:
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Tabel 4.2. Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa selama M enggunakan

Model Pembelajaran NHT dengan bantuan Media

Animasi
Rata-Rata Skor (%)
Aspek yang Rata-rata Skor Total
Diamati (%)
Siswal | Siswa?2 | Siswa3 | Siswa4
1 25 25 25 25 25.00
2 0 0 0 0 0.00
3 42.71 2.08 0 1.04 11.98
4 0 0 0 0.00
5 0 0 0 0 0.00
6 0 0 0 0.00
7 6.25 6.25 6.25 5.21 5.47
8 39.58 43.75 45.83 40.63 42.45
9 2.08 2.08 2.08 0 1.56
10 0 0 2.08 0 0.52
11 0 4.17 0 0 1.04
12 0 0 2.08 0 0.52
13 6.25 6.25 6.25 5.90 6.25
14 6.25 6.25 6.25 6.25 6.25
15 4.167 10.42 8.33 10.42 8.85
16 0 0 0 0 0.00
Jumlah Skor Keseluruhan 100

Sumber: Hasil penelitian, 2017

Keterangan aspek yang diamati:

PBOoNoOrWNE

Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Siswa menyimak penjelasan guru sambil membuataratanting.
Siswa membaca buku tentang materi sistem peredarah.
Siswa bertanya kepada guru.

Siswa menjawab pertanyaan guru.

Siswa menyampaikan ide atau gagasan.

Siswa berada dalam kelompok masing-masing.

Siswa bekerjasama mengerjakan LKS dalam kelomplalae
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok.

0. Siswa mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang

mempresentasikan jawaban.

11. Siswa mendengarkan jawaban kelompok yang memjpisssiesm

jawaban.
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12. Siswa menanggapi pertanyaan kelompok

13. Siswa menghargai atau menerima pendapat.

14. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

15. Siswa mengerjakan evaluasi.

16. Siswa melakukan kegiatan di luar proses pembetlajara

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa sela@aggunakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media mekianubahwa
aktivitas yang dominan dilakukan adalah aspek 8iygswa bekerjasama
mengerjakan LKS dalam kelompok belajar dengan jomiata-rata
skor42,45%. Hasil pengamatan aktivitas siswa ddjiaat pada lampiran

1.2 hal. 109.

Data K eterlaksanaan Pembelajaran

Data keterlaksanaan pembelajaran selama menggunakdel
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasiadiménggunakan
instrumen (hal 133).Data keterlaksanaan pembefajadiperoleh
berdasarkan skor yang diberikan oleh pengamat gettep aspek kegiatan
yang terdapat pada RPP. Hasil pengamatan ketemkésgoembelajaran
selama menggunakan model pembelajaran NHT dengaiudm media
animasi pada materi sistem peredaran darah disajikda tabel 4.3 dan

lampiran 2.3 Hal 189). Rumus menghitung keterlaliaanpembelajaran

adalah:
¥ X
X ==
N
Keterangan:
X : Rata-rata nilai
X :Jumlah skor keseluruhan

N : Jumlah kategori yang ada
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Rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran setaemggunakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media anigesat dilihat
pada tabel 4.3 berikut:

Tabe Rekapitulasi Data K eterlaksanaan Pembelajaran selama

4.3. Menggunakan Mode Pembelajaran NHT dengan
bantuan Media Animasi

Jumlah RPP 1 RPP 2 RPP 3
N 25 28 24
> X 51,5 47,5 57,5
X 2,06 1,69 2,39
Xtotal 2,04
Kategori Cukup baik

Sumber : Hasil Penelitian, 2017

Keterangan : N = Jumlah kategori yang ada
X =Jumlah skor
X = Rata-rata

Xtotal= Rata-rata Total

Berdasarkan tabel 4.3 jumlah kategori kegiatan daydran pada
RPP 1 adalah 25, dan diperoleh jumlah skor 51,5hgga memperoleh
rata-rata 2,06. Keterlaksanaan pembelajaran padt RBengan jumlah
kategori kegiatan dalam RPP 2 sebanyak 28 dan fumskor 47,5
sehingga diperoleh rata-rata 1,69. Pada RPP 3 fukdtegori sebanyak
24 dan jumlah skor 57,5 sehingga memperoleh ed&éa2,39. Dengan
demikian rata-rata total keterlaksanaan pembelajgaag dilakukan oleh
guru selama menggunakan model pembelajaran NHT adebgntuan

media animasi adalah 2,04 dan termasuk dalam kamgaip baik.
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4. Data Hasil Belagjar Siswa Keas VIII sebelum dan sesudah
Pelaksanaan Model Pembelajaran NHT dengan bantuan Media
Animas

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan soatestkepada
siswa yang akan diteliti, yang mana siswa dalam kelias tersebut belum
pernah mempelajari materi sistem peredaran daratcumen tes hasil
belajar kognitif yang terdiri atas sopfetestdan postestdiberikan pada
kelas ekperimen dan kelas kontrol sebanyak 20 gaay telah diuji
keabsahannya.

Hasil belajar diukur sebelum perlakuaprdtesy dan sesudah
perlakuan [jostest Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum menggunakan model pembelajatdfi BNengan
bantuan media animasi, sedangkasstestdilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah belajar dengan maeaggno model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi-ttahasil belajar
siswa sebelumpfetes} dan sesudahpfstest pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol materi sistem pereddsaah dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4. Rata-rata Hasll Belajar Siswa sebelum (Pretes} dan sesudah
(Postest Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Materi Sistem Peredaran Darah

No gz;r;]l: Eks};g?fnen NoO I;zwz KeasKontrol
Pretest| Postest Pretest  Postest
1 AFN 35 85 1 Al 25 85
2 AL 30 85 2 AL 25 70
3 CH 25 90 3 AW 35 70
4 DP 20 75 4 DAT 30 75
5 F 25 75 5 DE 35 75
6 FY 40 85 6 Ml 15 75
7 Gl 40 80 7 MNH 25 70
8 HR 25 90 8 MRH 25 65
9 L 50 85 9 MRS 10 80
10 LT 45 75 10 NNA 25 80
11 M 40 95 11 RD 20 70
12 MKI 65 65 12 RDNI 30 85
13 RIS 25 80 13 REA 35 80
14 RO 30 95 14 RES 10 70
15 RS 30 80 15 RH 30 50
16 S 30 80 16 RIK 40 70
17 SA 30 85 17 RP 10 50
18 SR 15 80 18 RYM 25 80
19 SUD 20 75 19 RZA 25 70
20 SUP 40 100 | 20 SAN 30 70
21 TA 20 75 21 SuU 35 70
22 TIA 30 70 22 SY 30 75
23 TV 70 100 23 TN 35 75
24 Y 15 80 24 WE 45 75
25 YS 30 80 25 YA 30 80
Jumlah 825 2065 Jumlah 680 1815
Rata-rata 33 82.6 Rata-rata | 27.2 72.6

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa pitatestke postest
siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengateningkatan.

Nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen 33,00 dan pada
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postestneningkat menjadi 82,60, sedangkan nilai rata-patdestsiswa
kelas kontrol 27,20 dan pagstestmeningkat menjadi 72,60. Namun,
dari 25 siswa di kelas eksperimen terdapat 1 oséswga yang tidak tuntas
dan di kelas kontrol terdapat 3 orang siswa yagaktiuntas sesuai dengan
KKM yaitu 70.

Selisih nilai pretest dan postest(Gain) dan N-Gain siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada talaebdrikut:

Tabel 4.5. Nilai Gain dan N-Gain Siswa Kelas Eksperimen dan

KeasKontrol

No Kelas Eksperimen NoO KelasKontrol
Gain N-Gain Gain N-Gain
1 50 0.77 1 60 0.80
2 55 0.79 2 45 0.60
3 65 0.87 3 35 0.54
4 55 0.69 4 45 0.64
5 50 0.67 5 40 0.62
6 45 0.75 6 60 0.71
7 40 0.67 7 45 0.60
8 65 0.87 8 40 0.53
9 35 0.70 9 70 0.78
10 30 0.55 10 55 0.73
11 55 0.92 11 50 0.63
12 0 0.00 12 55 0.79
13 55 0.73 13 45 0.69
14 65 0.93 14 60 0.67
15 50 0.71 15 20 0.29
16 50 0.71 16 30 0.50
17 55 0.79 17 40 0.44
18 65 0.76 18 55 0.73
19 55 0.69 19 45 0.60
20 60 1.00 20 40 0.57
21 55 0.69 21 35 0.54
22 40 0.57 22 45 0.64
23 30 1.00 23 40 0.62
24 65 0.76 24 30 0.55
25 50 0.71 25 50 0.71

Jumlah 1240 18.29 Jumlah 1135 15.51

Rata-rata | 49.6 0.73 Rata-rata 454 0.62




57

Jumlahgain pada kelas eksperimen adalah 1240 dengan rata-rata
49,6 dan jumlaiN-gain kelas eksperimen adalah 18,29 dengan rata-rata
0,73. Sedangkan jumladmin kelas kontrol adalah 1135 dengan rata-rata
45,4 dan jumlah N-gain 15,51 dengan rata-rata seb@®$2. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa selisihimretestdanpostest
(gain)kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan denggin danN-gain
dikelas kontrol.

Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kkkperimen dan
kelas kontrol ditampilkan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6. Rata-rata Hasll Belagjar Siswa Kelas VIII SMPN-1
Cempaga

Keas Pretest Postest Gain N-Gain
Eksperimen 33 82.6 49.6 0.73
Kontrol 27.2 72.6 45.4 0.62

Tabel 4.6 menunjukkan haspretest siswa kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 33, rata-rata hpsdtesB82,6 dargain 49,6 sertdN-
gain sebesar 0,73. Sedangkan rata-rata hasilestpada kelas kontrol
memperoleh 27,2 dapostest72,6, sementargain skor dengan rata-rata
46,4 danN-gain 0,62. Dengan demikian, rata-rata hasil belajavaiselas
VIl SMPN-1 Cempaga pada kelas eksperimen lebiggiirdibandingkan
dengan kelas kontrol sef&Gainkelas eksperimen sebesar 0,73 termasuk
dalam kategori tinggi, sedangkan di kelas kontr@mperolehN-gain

sebesa,62 dan termasuk dalam kategori sedang.
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1. Persyaratan AnalisisUji Hipotesis
a. Uji Normalitas Data TesHasil Belajar Siswa
1) Uji Normalitas DatePretestKelas Eksperimen
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakabeasmn
data pada masing-masing kelompok berdistribusi abrm

Tabel 4.7. Uji Normalitas Data PretesK elas Eksperimen

Jumlah Siswa 25
Mean 33
Standar Deviasi 13.693
K olmogor ov-Smirnov Z 1.134
Asyimp. Sig. (2-tailed) 0.153

Tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis dat@test untuk
kelas eksperimen menggunakan program SPSS verBi f@B.
windowsdiperoleh nilai sig = 0, 153 dan nilai alpha 0,88hingga
nilai Sig. > nilai alpha (0,153 > 0,05) maka daeetest kelas
eksperimen berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas Dat&Pretestkelas Kontrol

Tabel 4.8. Uji Normalitas Data PretesKk elas Kontrol

Jumlah Siswa 25
Mean 27.20
Standar Deviasi 9.023

K olmogor ov-Smirnov Z 1.018
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Asyimp. Sig. (2-tailed) 0.251

Hasil analisis datgpretest kelas kontrol pada tabel 4.8
dengan menggunakan program SPSS versi 18 O0windows
diperoleh nilai Sig. 0,251 dan nilai alpha adalaB@50 Nilai Sig.
yang diperoleh lebih besar dari nilai alpha (0,250,05) sehingga
datapretestkontrol berdistribusi normal.

3) Uji Normalitas DataPostesiKelas Eksperimen

Tabd 4.9. Uji Normalitas Data PostesK elas Eksperimen

Jumlah Siswa 25

Mean 82.60
Standar Deviasi 8.794
K olmogor ov-Smirnov Z 0.881
Asyimp. Sig. (2-tailed) 0.419

Hasil analisis datpostestkelas eksperimen menggunakan
program SPSS versi 18f0r windowsdiperoleh nilai Sig. 0,419
dan nilai alpha 0,05. Nilai Sig. yang diperolehitebesar dari nilai
alpha (0,419 > 0,05) sehingga dptastesteksperimenberdistribusi
normal.
4) Uji Normalitas DatePostesKelas Kontrol

Tabel 4.10. Uji Normalitas Data PostesK elas Kontrol

Jumlah Siswa 25
Mean 72.60
Standar Deviasi 8.554

K olmogor ov-Smirnov Z 1.303
Asyimp. Sig. (2-tailed) 0.067
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Hasil analisis datapostest kelas kontrol menggunakan

program SPSS versi 18f0r windowsdiperoleh nilai Sig. 0,067

lebih besar dari nilai alpha 0,05 (0,067 > 0,0®hisgga data

posteskelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data Tes Hasil Belajar Siswa

1) Uji Homogenitas Dat®retest

Tabel 4.11.

Pretest

Uji Homogenitas Data Pretest

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.965

1

48

.092

Uji

homogenitas bertujuan untuk mengetahui

apakah

sebaran varian data homogen atau tidak. Uji homtagemata

pretestsiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunaka

program SPSS versi 18f0r windowsdiperoleh nilai Sig. 0,092

dan nilai alpha 0,05. Hasil analisis menunjukkahviea nilai Sig.

lebih besar dari nilai alpha (0,092 > 0,05) sehingggdua kelas

memiliki data yang homogen.

2) Uji Homogenitas Dat&ostest

Tabel 4.12. Uji Homogenitas Data Postest

Test of Homogeneity of Variances

Postest

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.268

48

.607
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Hasil analisis datgpostest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan program SPSS versi 1&.0
windowsdiperoleh nilai Sig. 0,607 yang lebih besar ddaimmlpha
yaitu 0,05 (0,607 > 0,05), sehingga kedua kelas ifikenaarian

data yang homogen.

. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha :Ada pengaruh model pembelajaraNumber Heads
Together(NHT) dengan bantuan media animasi terhadap
hasil belajar siswa materi system peredaran daedhs k
VIII SMPN-1 Cempaga tahun pelajaran 2016/2017.

Ho . Tidak ada pengaruh model pembelajakumber Heads
Together(NHT) dengan bantuan media animasi terhadap
hasil belajar siswa materi system peredaran daedhs k
VIII SMPN-1 Cempaga tahun pelajaran 2016/2017.

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sigarisi atau Sig.

(2-tailed) > 0,05 maka titerima dan Hditolak dan apabila nilai

signifikansi atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka #itolak dan H

diterima.
Hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan independent samples testyang bertujuan

mengetahui pengaruh hasil belajar secara signifpyaa kedua

kelas sampel dan disajikan pada tabel 4.15 berikut
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Tabel 4.13. Hasil Analisis Uji Hipotesis Menggunakan
Independent Samples T

Sig (2-tailed) 0,000
M ean Difference 10.000
Std. Error Difference 2..454

Hasil analisis uji hipotesis dengan teknikdependent
Samples Teshenggunakan program SPSS versi I8rOvindows
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 daairalpha adalah
0,05 (0,000 < 0,05), sehingga, Hitolak dan H diterima (ada
pengaruh model pembelajardfumber Heads TogethgiNHT)
dengan bantuan media animasi terhadap hasil baligj@a materi
sistem peredaran darah kelas VIII SMPN-1 Cempadainta

pelajaran 2016/2017).

B. Pembahasan

1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru selama menggunakan model pembelajsiiember
Heads TogethefNHT) dengan bantuan media animasi pada tiga kali
pertemuan dinilai oleh 2 orang pengamat yang barllas pada lembar
pengamatan aktivitas guru dan dilakukan pengamatdadap aktivitas
guru yang paling dominan setiap 5 menit selamalilpksatemuan (2x40
menit) dengan total pertemuan adalah 3 kali (laampir3 hal 188).

Aktivitas guru selama tiga kali pertemuan pada kaspeyaitu
mengucapkan salam sebelum dan setelah proses pganiel

memperoleh skor 0%, hal ini dikarenakan aspek betsedak dominan
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selama 5 menit, tetapi guru masih tetap melaksanaktvitas tersebut
karena merupakan kegiatan rutin dilakukan. Rata-skbr total aspek 1
adalah 0%.

Aktivitas guru pada aspek 2 yaitu mengkondisikalak@ada RPP
1 diperoleh skor 0%, hal ini tetap dilakukan karsisava telah siap semua
mengikuti pelajaran, serta menanyakan kabar sismgua menanyakan
kehadiran siswa. Sementara pada RPP 2 dan 3 mdeipsi®mr 6.25%,
hal ini dikarenakan baik pada RPP 2 dan 3 terdaplagrapa siswa yang
belum masuk kelas saat jam pelajaran dimulai, geairsiswa terlambat
masuk dan guru menanyakan terlebih dahulu siswagapen mereka
terlambat. Rata-rata skor total aspek 2 adala?6.,25

Aktivitas guru pada aspek 3 yaitu memberikan apsisgang
berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai hubungamna amiateri yang
dipelajari siswa dengan penerapannya dalam kegis¢fiari-hari yang
sesuai dengan RPP dengan skor untuk RPP 1 yaR&e9,®al ini karena
keterampilan guru dalam mengembangkan pertanyaagadecukup baik
sehingga memancing seluruh siswa untuk menjawabtampean.
Sedangkan aktivitas guru pada RPP 2 dan 3 yaia®&.Rrjadi penurunan
skor ini dikarenakan waktu yang semakin banyakunlgy karena siswa
yang terlambat masuk kelas, sehingga memperlambeise®
pembelajaran. Rata-rata skor total aspek 4 adaP89a«

Aktivitas guru pada aspek 4 yaitu memotivasi sisa@mperoleh

skor pada RPP 1 adalah 3,13, sedangkan pada R&P32sgbesar 0%, hal
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ini berpengaruh terhadap waktu belajar yang terpukarena siswa
terlambat masuk kelas. Namun, pada pertemuan 23d@msebut guru
masih melakukan aktivitas tersebut namun tidak damiselama 5 menit.
Rata-rata skor total aspek 4 adalah 1,04%.

Aktivitas guru pada aspek 5 yaitu menampilkan meahamasi
pada materi sistem peredaran darah memperolehpskiar pertemuan 1
sebesar 6,25%, dan terjadi peningkatan skor akigtau pada pertemuan
2 sebesar 9,28% serta penurunan kembali pada pemer yakni
memperoleh skor 6,25%. Terjadi perubahan skor igsiguru disebabkan
karena aktivitas guru yang kurang dominan selamanénit. Guru
menampilkan media animasi sambil menjelaskan maisteém peredaran
darah. Rata-rata skor total aspek 5 adalah 7,29%.

Aktivitas guru pada aspek 6 yaitu menjelaskan magsuai tujuan
pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 memperolehnsksing-masing
12,5%, sedangkan pada pertemuan 3 memperoleh 8Ko5%. Hal ini
terjadi karena pada pertemuan 1 dan 2 guru mekgiasnateri
pembelajaran secara detail, namun pada pertemuanu3lebih banyak
melakukan aktivitas menjelaskan materi dengan sgatey menyebabkan
waktu pembelajaran telah habis terbuang, selain gturu masih
menyesuaikan dengan model pembelajaran baru yaitelnpembelajaran
NHT dengan bantuan media animasi. Rata-rata skak aspek 6 adalah

14,58%.
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Aktivitas guru pada aspek 7 yaitu menjelaskan mdikrar tujuan
pembelajaran memperoleh skor 0% karena guru tidelakukan hal
tersebut. Semua dijelaskan sesuai dengan tujuam gkan dicapai pada
RPP. Rata-rata skor total aspek 7 adalah 0%.

Aktivitas guru pada aspek 8 yaitu menanyakan tentaateri yang
belum dipahami juga memperoleh skor 0% karena igksiversebut tidak
dilakukan dominan selama pengamatan, namun algiuiiamasih tetap
dilakukan oleh guru yaitu menanyakan materi yarigrbaelipahami. Rata-
rata skor total aspek 8 adalah 0%.

Aktivitas guru pada aspek 9 yaitu membimbing sissvgdi hanya
pada RPP 1 dengan skor 6,25%, hal ini terlihat bapwu mengarahkan
siswa agar belajar sebaik-baiknya dan menegur sigave berbicara
saatguru menjelaskan materi sistem peredaran dsdeahun, pada RPP 2
dan 3 memperoleh skor 0%, hal ini terjadi karen@vias tersebut tidak
dominan dilakukan selama 5 menit atau satu kalgaeratan. Rata-rata
skor total aspek 9 adalah 2,08%.

Aktivitas guru aspek 10 yaitu mengorganisasi sidwadalam
kelompok belajar memperoleh skor pada RPP 1 y&®%, RPP 2 dengan
skor 15,63% dan skor pada RPP 3 adalah 12,5%. &kaortas guru
dalam mengorganisasi siswa ke dalam kelompok edtgan diskusi pada
RPP 1 lebih tinggi karena guru baru menerapkan hpmdebelajaran yang
baru sehingga langkah pertama adalah menyampatkaa-nama untuk

masing-masing kelompok dan membagikan nomor unagktiap siswa
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dalam kelompoknya serta siswa yang juga mencarngamemukan teman
satu kelompoknya serta membuat kelompok untuk mé&kak diskusi.
Rata-rata skor total aspek 10 adalah 17,71%.

Aktivitas guru aspek 11 yaitu membimbing kelompo&mperoleh
skor 25% pada RPP 1, dan RPP 2 menurun skornya 24ij88% dan
meningkat lagi menjadi 28,13% pada RPP 3. Halaratli karena pada
RPP 1 guru membimbing kelompok dengan cara mekpatasara
pengisian jawaban yang terdapat di LKS mengenaiggréan dan
berbagai macam fungsi sistem peredaran darah naardesn membantu
siswa untuk memahami materi serta memimpin jalarkegaatan diskusi
seperti memperjelas jawaban siswa saat menjawahregenpresentasikan
jawabannya dan meminta tanggapan dari siswa kelbrigio serta guru
juga mempertajam atau memperjelas jawaban siswasigaa berpikir
kritis, contohnya jawaban siswa mengenai pengersiagtem peredaran
darah, kemudian guru menanyakan “mengapa daralvapea merah”.
Skor aktivitas guru pada RPP 2 menurun karena idgivmembimbing
kelompok yang tidak terlalu lama, karena siswahtel@mahami cara-cara
saat diskusi dan menjawab LKS, namun guru masip tehemimpin
jalannya kegiatan diskusi. Aktivitas guru pada RBPsama dengan
aktivitas sebelumnya, namun terjadi peningkatarr &koena pertanyaan
yang terdapat pada LKS yang lebih banyak dan marhkah pemahaman
yang tinggi untuk dapat menjawab pertanyaan tetsebghingga

kerjasama antar kelompok sangat penting dilakulada aktivitas ini
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guru juga mengkonfirmasi atau meluruskan jawabam@an siswa yang
tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya. Ratakatatatal aspek 11
adalah 25%.

Aktivitas selanjutnya adalah aspek 12 yaitu menkld@rpenguatan
(reinforcement kepada siswa dengan perolehan skor pada RPPtd yai
0%, meningkat menjadi 6,25% pada RPP 2 dan merkembali pada
RPP 3 menjadi 0%. Aktivitas guru dalam memberikenguatan kepada
siswa dalam hal merespon positif aktivitas siswadapasaat
mempresentasikan jawaban dengan pujian dan semaagat siswa
merasa terdorong semangat belajarnya untuk melaky&ag lebih baik
lagi dan hal ini dominan dilakukan pada pertemu&argna banyak siswa
yang berperan aktif selama kegiatan diskusi dalaah rhenanggapi
pertanyaan, sementara pada RPP 1 dan RPP 3 gk dioiminan
melakukan aktivitas tersebut selama 5 menit atdamse pengamatan
berlangsung. Rata-rata skor total aspek 12 adal¥@

Aspek 13 vyaitu aktivitas guru dalam memberikan mo&o
(punishmentkepada siswa secara mendidik dengan skor untlék Réan
2 adalah 0%, dan RPP 3 dengan skor 6,25%. Halamgna pada RPP 1
dan 2 guru memang tidak melakukan aktivitas tersetaumun pada RPP 3
aktivitas guru muncul dengan memberi hukuman bepgoa nilai diskusi
dikurangi 10 dengan jumlah nilai maksimal adalaht8él ini juga terjadi
pada siswa yang mencontek dan terlambat saat njakeer dan

mengumpulkan soal evaluasi kognitif di akhir peti@m Pemberian
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hukuman kepada siswa bertujuan agar siswa lebibaperdiri terhadap
kemampuan yang dimiliki dan mengajarkan untuk diisigrata-rata skor
total aspek 13 adalah 2,08%.

Aktivitas guru pada aspek 14 yaitu memberikan pangg|n
(reward) terhadap kelompok terbaik saat melakukan kegidiskusi dan
kerjasama memperoleh skor pada RPP 1 sebesar 65R6%%,25% pada
RPP 2, dan menurun menjadi 0% pada RPP 3. Aktigitas pada RPP 1
dan 2 dominan dilakukan selama pengamatan berlaggsaiamun pada
RPP 3 guru tidak dominan melakukan karena wakiajgo@n yang hampir
habis. Rata-rata skor total aspek 14 adalah 4,17%.

Aktivitas guru pada aspek 15 yaitu guru menyimpulkaateri
pelajaran memperoleh skor pada RPP 1 yaitu 6,25P® R sebesar
6,25%, dan RPP 3 meningkat dengan skor 12,5%. iil&arena selama
menyimpulkan materi pelajaran pada RPP 3 guru ldaiha dalam
menyimpulkan materi pelajaran yang berkaitan jugagdn banyaknya
tujuan yang ingin dicapai dan materi yang dipelajdata-rata skor total
aspek 15 adalah 8,33%.

Aktivitas selanjutnya adalah aspek 16 yaitu menlgas&h materi
pelajaran dengan skor pada RPP 1 dan RPP 2 ad@ath,6sementara
pada RPP 3 memperoleh skor 0%. Hal ini karena pRigR 3 siswa
mengerjakan soal evaluasi yang sesuai dengan tpgrabelajaran dengan
cepat sehingga aktivitas tersebut tidak dominaakdkan selama 5 menit

dan alokasi waktu yang kurang, namun pada RPP 12dgaru dapat
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mengalokasi waktu dengan baik. Rata-rata skor tasplek 16 adalah
6,25%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktiviias selama
menggunakan model pembelajaran NHT dengan bantwahananimasi
materi sistem peredaran darah di kelas VIII SMPEdmpaga Tahun
Pelajaran 2016/2017 adalah baik karena semua takti\guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran tetap terlaksana.

2. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama menggunakan model pembalajfdumber

Heads Togethe(NHT) dengan bantuan media animasi pada tiga kali
pertemuan dinilai oleh 2 orang pengamat yang barkas pada lembar
pengamatan aktivitas siswa dan dilakukan pengamathadap aktivitas
siswa yang paling dominan setiap 5 menit selamalilpkrtemuan (2x40
menit) dengan total pertemuan adalah 3 kali séRB& (lampiran 1.2 hal
109). Siswa yang diamati sebanyak 6% dari 25 siselangga terdapat 4
siswa yang dipilih yaitu siswa dengan kategori sangintar, pintar,
cukup pintar, dan kurang pintar. Siswa yang diggitsebut dikategorikan
sesuai dengan nilai raport semester 1 tahun paitaj2016/2017. Hasil
pengamatan untuk aktivitas siswa dapat dilihat padapiran 2.2 hal.
187.

Aktivitas siswa 1 dengan kategori sangat pintaswai 2 dengan
kategori pintar siswa 3 dengan kategori cukup pjinserta siswa 4

kategori kurang pintar yang berjumlah sebanyak @&h@rsiswa kecuali
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pada siswa 4 yang berjumlah 7 orang siswa padakagpeyaitu
mendengarkan penjelasan guru dengan kategori siswenperoleh
masing-masing rata-rata skor 25%. Skor untuk ti@sing-masing siswa
adalah sama, hal ini disebabkan pada saat guru emepdnjelasan semua
siswa diam dan terdapat juga 2 orang siswa yargkakderbicara pada
temannya, hal ini memancing guru untuk menanyakabetapa
pertanyaan kepada kedua siswa tersebut, agar mdokkes untuk
mendengarkan penjelasan guru.

Aktivitas seluruh siswa sebanyak 25 orang padaka3peitu siswa
menyimak penjelasan guru sambil membuat catatatingememperoleh
rata-rata skor 0%, hal ini karena seluruh siswsetast dapat menyimak
penjelasan guru dengan baik, namun hanya bebeiapa saja yang
sesekali membuat catatan.

Aktivitas siswa 1 berjumlah 6 orang siswa dengated@ri sangat
pintar pada aspek 3 yaitu membaca buku tentangrins&geem peredaran
darah yang dipelajari memperoleh rata-rata skor142, Hal ini karena
siswa kategori sangat pintar pada saat awal pejabatapun siswa sudah
membuka buku dan membaca sambil mendengarkan assmelguru
maupun saat diskusi berlangsung. Siswa 2 sebanyakaBg siswa
kategori pintar memperoleh 2,08%, hal ini lebihikigika dibandingkan
dengan siswa 1 karena siswa hanya membaca bulangentateri sistem
peredaran darah hanya pada saat bekerja sama seiskoai bersama

kelompoknya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaabK&. Siswa 3
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dengan kategori cukup pintar yang berjumlah 6 oraegiperoleh 0%,hal
ini karena siswa 3 hanya menyimak penjelasan garulthnya sesekali
membuka serta membaca buku pegangan siswa selaktijgéas tersebut
tidak dominan dilakukan. Siswa 4 kategori kurangtan berjumlah 7
orang memperoleh rata-rata skor 1,04%. Hal ini rkareiswa dengan
kategori kurang pintar hanya sedikit melakukan\atigs tersebut, siswa
tersebut lebih sering mendengarkan dan bertukar seléa pendapat
dengan teman-temannya dan sesekali membaca buku.

Aktivitas siswa pada aspek 4 yaitu bertanya keapgugru untuk
seluruh siswa sebanyak 25 orang memperoleh skorH®bini karena
siswa pasif sebelum dilakukan diskusi kelompok jaelaAkibatnya siswa
tidak melakukan hal tersebut.

Aktivitas siswa selanjutnya adalah aspek 5 yaitwai menjawab
pertanyaan guru dengan perolehan rata-rata skoh@Pini karena selama
guru menjelaskan materi siswa pasif dan banyak ,dsghingga siswa
hanya sesekali saja menjawab dan terdiri dari laplaeorang saja yang
menjawab pertanyaan gurunya.

Aktivitas siswa pada aspek 6 yaitu sebanyak 25 gpraiswa
menyampaikan pertanyaan, ide atau gagasannya kgpad&etika diberi
kesempatan untuk menyampaikan ide atau gagasanay@dash@rkan
pengalamannya tidak dilakukan sehingga aktivitasetaut tidak muncul

dan memperoleh skor 0%.
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Aktivitas siswa pada aspek 7 vyaitu siswa beradaandal
kelompoknya masing-masing memperoleh rata-rata skasing-masing
6,25% pada siswa 1 sebanyak 6 orang siswa, sissebanyak 6 orang,
dan siswa 3 sebanyak 6 orang, sedangkan siswaild debdah yaitu
5,21%. Hal ini karena yang termasuk siswa katedgdoingung mencari
teman satu kelompoknya dan menyediakan tempat dydukintuk
bergabung dengan teman kelompoknya juga lambatinHeémungkinan
aktivitas tersebut belum pernah dilakukan oleh gelpa siswa yang
termasuk kategori siswa 4 yaitu siswa sebanyakr25darang sehingga
mengalami kebingungan.

Aktivitas siswa selanjutnya adalah aspek 8 vyaitlkeljasama
mengerjakan LKS dalam kelompok belajar memperokta-rata skor
untuk siswa 1 adalah 39,56%, siswa 2 dengan skgf5%g@ siswa 3
sebesar 45,83% yang masing-masing 6 orang, dama gisdengan skor
40,63% sebanyak 7 orang siswa. Hal ini karena pedie aktivitas yang
dilakukan, terdapat siswa yang bekerjasama mengerjdKS dalam
kelompok belajar sambil membaca buku untuk mengamaban dan
mencari pengetahuannya, dan ada juga siswa yamgndpéngamatan
membaca buku mengenai sistem peredaran darah unrkahami
jawabannya kemudian setelah itu bekerjasama mekgerjLKS dalam
kelompok.

Aktivitas selanjutnya adalah aspek 9 yaitu mempmtasgan hasil

kerja kelompok dengan rata-rata skor siswa 1, si8waiswa 3 adalah
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2,08% yang berjumlah 18 orang siswa. Sedangkanastswebanyak 7
orang siswa memperoleh skor 0%. Hal ini karena aigang dipanggil
oleh guru rata-rata setiap pertemuan adalah pelava#tua kelompok saja
karena waktu sudah hampir selesai.

Aktivitas selanjutnya adalah aspek 10 yaitu siswengajukan
pertanyaan kepada kelompok yang mempresentasikesbdn dengan
skor 0% untuk siswa 1, siswa 2, dan siswa 4 depgafah siswa untuk
setiap pertemuan adalah 1 sampai 2 orang. Sedangkawa 3
memperoleh rata-rata skor 2,08%. Skor 0% tersedjddi karena baik
siswa 1, siswa 2, maupun siswa 4 tidak dominan koktn aktivitas
tersebut, sedangkan yang sering mengajukan pedgarg@alah siswa 3.
Terlihat bahwa seluruh siswa hampir seluruhnya hgréengin bertanya
kepada kelompok yang mempresentasikan jawaban, maiguru
membatasi maksimal 2 orang karena waktu yang tigatkungkinkan dan
hampir selesai.

Aktivitas selanjutnya adalah aspek 11 yaitu siswengengarkan
jawaban kelompok yang mempresentasikan jawabanadeskor untuk
siswa 1, siswa 3, dan siswa 4 sebanyak 18 oranmgramsing 0%, tetapi
aktivitas mendengarkan jawaban dari kelompok yamgnpresentasikan
tersebut tidak dominan dilakukan oleh siswa karemswa sambil
berbicara dengan temannya untuk membahas jawabam
membandingkan jawaban kelompok yang presentasiatiejagvaban dari

kelompoknya sendiri. Namun, siswa 2 sebanyak 6gona@mperoleh skor

da
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4,17% karena sesuai pengamatan bahwa siswa 2 uerseindengarkan
jawaban kelompok dengan seksama.

Aktivitas siswa pada aspek 12 yaitu menanggapi apgaan
kelompok dengan perolehan rata-rata skor siswaswas2 dan siswa 3
adalah 0% dengan jumlah masing-masing kategorikilma@eh 1 orang
siswa selama pertemuan, hal ini karena aktivitesebait tidak dominan
dilakukan oleh siswa selama tiga kali pertemuamesgara itu, siswa 4
memperoleh skor 2,08%, hal ini terjadi karena sislwagan kategori 4
banyak yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan dakarmaada yang
menambahkan serta membantu jawaban teman-temanmgag y
mempresentasikan jawaban. Aktivitas ini dominaakdikan oleh siswa 4
sebanyak 2 sampai 4 orang selama tiga kali pertemua

Aktivitas siswa pada aspek 13 vyaitu yaitu menghargi@u
menerima pendapat dari temannya yang menanggapekilenemahami
jawaban yang disampaikan temannya dengan skor wigwla 1, siswa 2,
siswa 3 yang berjumlah 18 orang dan memperoleh gktuk masing-
masing kategori siswa adalah 6,25%. Siswa 4 sekanyaorang
memperoleh skor 5,90%. Hal ini terjadi karena psideva 4 banyak yang
memberikan tanggapan, sementara temannya yang rf@nerima
pendapat dari siswa tersebut.

Aktivitas pada aspek 14 yaitu siswa menyimpulkatemgelajaran
yang dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajateivitas ini dilakukan

bersama guru dan siswa untuk menyimpulkan matéasjgsan. Skor rata-
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rata aktivitas seluruh siswa sebanyak 25 siswal ¥at5%. Hal ini karena
seluruh siswa bersama-sama menyimpulkan materjap@tayang telah
dipelajari pada akhir pertemuan.

Aktivitas siswa pada aspek 15 yaitu siswa mengarjakoal
evaluasi pada setiap akhir pertemuan untuk mengjetiétercapaian
tujuan pembelajaran yang telah dtetapkan denganratd skor siswa 1
sebanyak 6 orang vyaitu 4,16%, karena siswa tidakalue lama
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan. Ratawatdu yang diberikan
oleh guru untuk mengerjakan soal evaluasi adalaia Imenit, hal ini
karena jam pembelajaran untuk mata pelajaran IR teampir selesai.
Jika bel telah berbunyi maka seluruh siswa menglikapuugas dan ingin
cepat-cepat keluar kelas untuk berisitirahat. Si@wsebanyak 6 orang
memperoleh rata-rata skor 10,42%, hal ini lebihdatari siswa 1. Rata-
rata skor aktivitas siswa 3 adalah 8,33%, dan sésebesar 10,52%.

Aktivitas pada aspek 16 yaitu siswa melakukan #hsvdiluar
proses pembelajaran memperoleh rata-rata skor wsglcuh aktivitas
siswa adalah 0%. Jadi, tidak terdapat siswa yanpkwmiean aktivitas
diluar proses pembelajaran.

Rata-rata total seluruh aktivitas siswa vyaitu 10G#hingga
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hal inekarseluruh siswa
melakukan aktivitas yang sesuai dengan tujuan pkajabgn dengan

sangat baik.
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3. Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil penelitian keterlaksanaan pembelajaran palola 8.3 selama
tiga kali pertemuan yang diamati oleh pengamat rsgila 2 orang
diperoleh rata-rata total 2,04 dan termasuk dalaredori cukup baik.

Keterlaksanaan pembelajaran selama menggunakan | mode
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi gaegpkan pada
materi sistem peredaran darah oleh guru IPA di SMRCempaga (lihat
lampiran 15 hal. 190) pada pertemuan 1 nilai rata-rsebesar 2,06
dengan kategori cukup baik. Hal ini terjadi karetedam pelaksanaan
menggunakan model pembelajaran NHT dengan banteaiaranimasi,
guru masih dalam proses penyesuaian dengan sisweatana baru
pertama kali menggunakan model pembelajaran NHTgaterbantuan
media animasi. Faktor lain yang juga berpengarudlaidpengelolaan
waktu yang menyebabkan beberapa kegiatan dalam YRRE tidak
terlaksana.

Keterlaksanaan pembelajaran selama menggunakan | mode
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi padamuan 2
mendapatkan nilai rata-rata 1,69 yang termasulgkateukup baik. Hal
ini terjadi karena pembahasan materi sistem pesiaddarah yang cukup
rumit seperti proses peredaran darah dan alaty@atdaran darah
membuat siswa lebih lama menyelesaikan soal-sodlKd, sehingga
membuang banyak waktu belajar. Akibatnya, keteda&an

pembelajaran pada RPP 2 tidak semuanya dapat daniak Faktor
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lainnya yang juga berpengaruh terhadap keterlaksamsembelajaran
pada RPP 2 adalah guru lupa melaksanakan setiggtdegang terdapat
di RPP karena masih belum terbiasa menggunakan|medeelajaran
NHT dengan bantuan media animasi.

Keterlaksanaan pembelajaran selama menggunakan | mode
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi RB® 3
memperoleh rata-rata 2,39. Keterlaksanaan pembmtajaneningkat
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Gurthsudaup terbiasa
dengan model pembelajaran NHT dengan bantuan nsedmasi dan
berusaha agar mengingat langkah-langkah kegiatag tgxdapat dalam
RPP 3.

Dengan demikian, keterlaksanaan pembelajaran selama
menggunakan model pembelajaran NHT dengan banteaiiananimasi
memperoleh rata-rata total 2,04 sehingga termaaldndkategori cukup
baik, walaupun ada beberapa aspek kegiatan dalafm yRRg belum
terlaksana, namun guru mampu mengatasi hal tersébpek yang tidak
terlaksana dapat disebabkan karena pada saat idd&iasn kelompok
kooperatif, siswa banyak menghabiskan waktu untekgarjakan LKS.
Selain itu, guru masih belum terlalu menguasaikahgangkah kegiatan
yang terdapat dalam model pembelajaran NHT dengemuan media
animasi sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran rpatéri sistem
peredaran darah. Guru dapat melaksanakan pembelajdengan

menerapkan model pembelajaran NHT dengan bantuatiana@imasi
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pada materi sistem peredaran darah cukup baikinHapat terlihat pada
hasil belajar siswa saat mengerjakan soal evalmasidapatkan nilai di
atas KKM dan tujuan pembelajaran telah tercapai.

4. Hasll Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan hasil dari proses beldjsil belajar
adalah skor atau nilai tes yang dicapai siswa aetehendapatkan
perlakuan selama proses belajar mengajar berlagd®vimkel, 2005 :61).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasilajal siswa setelah
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan modelefsgartan NHT
dengan bantuan media animasi pada materi sisteradgran darah
manusia.

Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa kelespe&kmen dan
kelas kontrol, diperoleh bahwa hasil belajar kelksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hal ini terlihat pada nitata-rata siswa kelas
eksperimen yang belajar dengan menggunakan modelbgajaran
Number Heads TogethgiNHT) dengan bantuan media animasi yaitu
82,60, sedangkan siswa yang belajar dengan menkmuneetode
pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rda®60. Rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas dtogiah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yaitu 70.

Proses pembelajaran yang diterapkan pada kelasrakgm (VI
R 5) dan kelas kontrol (VIII R 6) selama 3 kali tegenuan dengan alokasi

waktu 2x40 menit dilakukan oleh guru IPA di SMPN&empaga.
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Tahapan yang dilakukan guru di kelas eksperimemgalemenggunakan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media anigesat dilihat

pada tabel 4.14 berikut:



8

0

Tabel 414  SintaksModel Pembelajaran NHT dengan bantuan
Media Animasi
Sintaks Model Kegiatan dalam model pembelajaran NHT

Pembelajaran NHT
(Trianto, 2011:82)

dengan bantuan media animasi

Fase |
Penomoran

Guru menyampaikan materi secara g
besar

Guru menggunakan media anim
dalam menyampaikan mate
pembelajaran

Siswa dibagi dalam kelompok 3-5
orang

Setiap siswa dalam kelompok
mendapatkan nomor

aris

ASi
Bri

Fase Il
Mengajukan
Pertanyaan

Guru memberikan tugas yang beru
LKS dan diberikan kepada masin
masing kelompok

pa
g-

Fase Il
Berpikir bersama

Kelompok mendiskusikan
yang benar
anggota

jawabannya

jawaba

kelompok mengetah

AN

dan memastikan setiap

ui

Fase IV
Menjawab

8.
9. Guru memberikan penghargaan kep
kelompok terbaik saat kegiatan diskus

Guru memanggil salah satu nomor ¢
nomor yang dipangg
mempresentasikan hasil diskusi d
kelompok yang lain memberik3
tanggapan

Guru menunjuk nomor yang lain

10.Guru bersama siswa menyimpulk

hasil pembelajaran

an
I
an
In

ada

D

an

11.Guru mengevaluasi hasil pembelajarg

in.

Berdasarkan kenyataan yang ada pada waktu pengliiieetahui

bahwa siswa yang mengikuti proses pembelajaran gueradan model

pembelajaran NHT dengan bantuan media animadhaetiebih semangat

dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Semalagaantusias yang

diiringi dengan tanggung jawab dengan tugas yabegrikian oleh guru

kepada siswa dalam setiap masing-masing kelompokbuat siswa lebih
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mudah menyerap materi pelajaran. Tugas dalam bedmdukbar Kerja
Siswa (LKS) yang dikerjakan dalam satu kelompokajael membuat
siswa yang satu dan siswa yang lain saling medesgan cepat dan tepat
untuk mengisi jawaban atas pertanyaan. Pemahamman baik terhadap
materi sistem peredaran darah, dan mengerjakans tugambuat
persaingan yang sehat antar siswa dan membanglsitkasana belajar
yang kondusif dikelas maka siswa pada akhirnya akampu menjawab
soal-soal evaluasi dengan baik dan benar.

Berdasarkan pada hasil penelitian selama prosedbgiajaran
dengan menggunakan model pembelajaran NHT dengatudm media
animasi dapat membangun sendiri pengetahuan sissvegenai materi
sistem peredaran darah melalui interaksi antarassabam kelompoknya
untuk bekerjasama saat belajar dan mengecek peraahanereka
terhadap isi dan materi pelajaran melalui struktursus yaitu penomoran.
Guru memanggil siswa secara acak untuk mempredamnasasil diskusi
kelompoknya, sehingga siswa dapat berdiskusi, tgatamenanggapi
pertanyaan, saling bertukar pendapat, dan menoéormasi dengan
membaca dan mempertimbangkan jawaban yang tepgabgga dengan
keterlibatan siswa dalam mempelajari materi sigtenedaran darah, maka
siswa lebih mudah untuk mengingat, memahami, darpatda
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dait belajar siswa juga

meningkat.
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Model pembelajaran yang menggunakan penomoran peiikp
masing-masing siswa dalam kelompok belajar membisata menjadi
siap semua, sehingga menimbulkan rasatanggung jéevhbdap tugas
yang diberikan oleh guru. Hal ini juga sesuai dendgeori yang
dikemukakan oleh Lundgren bahwa dengan menerapkasdelm
pembelajaran NHT rasa harga diri siswa menjadhléibiggi, penerimaan
terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku ggamggu menjadi lebih
kecil, pemahaman yang lebih mendalam, meningkaketraikan budi,
kepekaan dan toleransi serta hasil belajar lebduti

Media animasi yang digunakan sebagai alat bantandadroses
pembelajaran materi sistem peredaran darah mammarikeperhatian
siswa dalam belajar, proses-proses dalam peredarah yang sistematis
dan bahasa yang mudah dipahami membantu siswa dakmahami
materi pelajaran.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Ghbridan Ely
bahwa dengan menggunakan media animasi dapat rsarangiswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan memgerpiemahaman
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan

Selama proses pembelajaran dengan metode konvehgiada
kelas kontrol (VIII R 6) guru menjelaskan materinkalian disela-sela
penjelasan guru memberikan pertanyaan kepada siSelzagian besar
siswa mendengarkan penjelasan guru, dan sebagwaa siendengarkan

sambil mencatat penjelasan yang disampaikan. Kejika memberikan
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pertanyaan, beberapa siswa menjawab pertanyaabuerd$embelajaran
dikelas kontrol lebih didominasi oleh guru, gurutialdalam proses
pembelajaran sedangkan siswa pasif, hanya dudukm didan
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh gakhir
pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan nuegiajaran.

Pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelagr&bberbeda
kenyataannya dengan Rencana Pelaksanaan Pemlmel@RP®) yang
telah dibuat. Metode pembelajaran pada kenyataasugiah ceramah dan
tanya jawab, namun pada RPP adalah metode pembdédagsung dan
kooperatif. Hal ini terjadi karena RPP yang telabudt tersebut hanya
untuk melengkapi administrasi untuk perlengkapdajdlemengajar oleh
guru. Selain itu, untuk mengejar materi IPA yangyak maka guru
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Mem®@enah dan
tanya jawab yang digunakan oleh guru juga sanghtapabila dilakukan
dengan tepat dan strategi serta tekniknya yangsdsngan kondisi siswa
di kelas. Apabila guru tidak memahami berbagai ksindiswa untuk
memahami materi pelajaran maka akan berpengaroadap hasil belajar
siswa.

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa tidak hanyzedgaruhi oleh
penggunaan model pembelajaran NHT dengan bantualia nagimasi,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang batakri siswa itu sendiri

antara lain kesadaran dalam diri siswa untuk beldgngan sungguh-
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sungguh, perhatian dan kesenangan siswa terhadijarpe yang
diajarkan, serta faktor lain baik diluar dan diadaldiri siswa sendiri.

Hasil analisis gain skopretestdan postestmenunjukkan bahwa
gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelastrol. Hal ini
disebabkan karena pada kelas kontrol metode pejat@iayang tidak
bervariasi karena menggunakan metode yang monaiitun geramah dan
tanya jawab pada setiap pembelajaran. Akibatnyavasisenderung
bergantung pada penjelasan materi yang disampalklrguru, dan siswa
pasif, serta potensi yang dimiliki siswa tidak k@mribang secara optimal.
Hal ini dapat diketahui dari sedikitnya siswa yangnjawab pertanyaan
guru, sehingga interaksi siswa dan guru tidak bebdeng, begitu pula
interaksi antar siswa dengan siswa, sehingga beralamegatif pada hasil
belajar.

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari hagistestmenunjukkan
bahwa masih terdapat siswa yang tidak tuntas kapeham memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada kelas ekspen, terdapat 1
orang siswa yang tidak tuntas dan pada kelas Kotdrdapat 3 orang
siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan pengamatamagbenelitian, siswa
yang tidak tuntas pada kelas eksperimen yang meaggn model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi yataungkinan
kurangnya motivasi siswa untuk belajar, siswa tid&lf selama proses
pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat mengaseplerti kurang tidur

dan malas berdiskusi dengan teman-temannya. Semangkwa yang
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tidak tuntas pada kelas kontrol kemungkinan katamangnya motivasi
siswa untuk belajar, siswa merasa bosan ketika ekjaban berlangsung
dan juga berbicara dengan temannya ketika guru eleeskpn materi
pelajaran.

Menurut Slameto ketidaktuntasan hasil belajar yargdi pada
siswa dapat disebabkan karena faktor internal yeengpa faktor jasmani,
psikologi dan kelehan ataupun faktor eksternal ydmegupa faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat yang mempengdfetidaktuntasan
hasil belajar siswa selama penelitian dapat didebaloleh berbagai
faktor, yaitu faktor internal yang berupa semandah motivasi siswa
untuk belajar, kesukaan siswa terhadap guru daa peajaran, dan juga
faktor kelelahanyang terlihat seperti mengantulekarkurang tidur dan
faktor eksternal dari siswa yang mengajak berbidarayan temannya, dan
juga dapat disebabkan dari pergaulan di masyargkaly kurang
mementingkan pendidikan.

Hasil penelitian pretest dan postest yang telah dihitung dan
dianalisis dapat dijadikan dasar untuk menarikrkpsian. Pengaruh dari
perlakuan yang telah dilakukan pada kelas eksperiyagu menerapkan
model pembelajaran NHT dengan bantuan media animasia diperoleh
nilai rata-rata pretest 33,00 sedangkan nilai rata-raf@ostest 82,60.
Sementara itu, nilai rata-rapaetestkelas kontrol 27,20 dan nilai rata-rata

postest 72,60. Peningkatan hasil belajar siswa (gain) pdadas
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eksperimen yaitu 49,60 lebih besar daripada gailask&ontrol yaitu
45,40.

Hasil analisis data tes hasil belajar pada kelapeskmen dengan
menggunakan model pembelajaran NHT dengan bantwethaMAnimasi
dengan metode pembelajaran konvensional di kelagrdtoternyata
menghasilkan perbedaan yang signifikan.

Hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan tugampel
independenmenggunakan SPS®r windows versi 18.0 vyang
menggunakan asumsi bahwa data berdistribusi nodawal varians data
adalah homogen diperoleh nilai signifikansi (2dd)sebesar 0,000 kurang
dari nilai alpha sebesar 0,05 (0,000<0,05) sehirfggatesis H diterima
(Ada pengaruh model pembelajaran NHT dengan banhexdia animasi
terhadap hasil belajar siswa materi sistem peraddeaah kelas VI
SMPN-1 Cempaga tahun pelajaran 2016/2017).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mogeinbelajaran
NHT dengan bantuan media animasi berpengaruh t@phbdsil belajar
siswa materi sistem peredaran darah tahun pelaj0@6/2017. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar sisveaggunakan model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi |efiggi
dibandingkan dengan hasil belajar dengan mengganakeetode
konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab.

Tujuan lain penelitian dalam penelitian ini adatégar kita sebagai

manusia ciptaan Allah SWT dapat memahami kebessmda mensyukuri
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segala nikmat yang diberikan oleh Allah. SegalamaikNya digunakan
Allah untuk menunjukkan kuasa-Nya tentang prosesdagan darah yang
terjadi didalam tubuh manusia. Hal ini dijelaskallaA dalam Q.S al-

Haqqah/69:45-46 yang berbunyi:
€ gl BRI E 0 ol i Y

Artinya: “niscaya benar-benar kami pegang dia pa@agan kanannya.
kemudian benar-benar kami potong urat tali jantuyejh

Maksud dari ayat tersebut adalah apabila manusiaubia
terhadap Allah SWT maka sanksi yang diberikan adgdemotongan
pembuluh darah yang keluar dari jantungnya (aoftajta memiliki aliran
darah yang cepat karena langsung berkontraksi dgagéung, selain itu
volume darahnya sangat banyak. Oleh karena ituilapabrta dipotong
maka akan terjadi pendarahan yang hebat sehinguat daenimbulkan
kematian. Oleh karena itu, sebagai manusia sudabssimya untuk selalu
bersyukur bahwa Allah memberikan kenikmatan yangse mengalirnya
darah di dalam tubuh kita, serta selalu menjag&Hhaan jantung dari
berbagai macam penyakit seperti serangan jantumgelayakit lain yang

berhubungan dengan sistem peredaran darah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagakbéri

1.

2.

4.

Aktivitas guru selama menggunakan model pembelajaidT dengan
bantuan media animasi pada materi sistem peredtahn kelas VI
SMPN-1 Cempaga tahun pelajaran 2016/2017 yang dondilakukan
adalah aspek 11 yaitu membimbing kelompok denganz#%.
Aktivitas siswa selama menggunakan model pembealajNHT dengan
bantuan media animasi pada materi sistem peredtahn kelas VI
SMPN-1 Cempaga tahun pelajaran 2016/2017 yang dondilakukan
adalah aspek 8 yaitu siswa bekerjasama mengerjake&h dalam
kelompok belajar sebesar 42,45%.

Keterlaksanaan pembelajaran selama menggunakanr perdbelajaran
NHT dengan bantuan media animasi materi sistemdpeaa darah
kelas VIII SMPN-1 Cempaga tahun pelajaran 2016/2dipéroleh rata-
rata total sebesar 2,04 dengan kategori cukup baik.

Ada pengaruh vyang signifikan terhadap hasil belagiswa
menggunakan model pembelajaran NHT dengan bantederanimasi
materi sistem peredaran darah kelas VIII SMPN-1 @mya Tahun

Pelajaran 2016/2017.
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B. Saran
Saran dan rekomendasi peneliti setelah melakukaerlipan dengan
judul pengaruh model pembelajaran NHT dengan bantoedia animasi
materi sistem peredaran darah kelas VIII SMPN-1 @&ya tahun pelajaran

2016/2017 adalah sebagai berikut:

1. Kepada para guru atau tenaga pengajar agar dapggoreakan model
pembelajaran NHT dengan bantuan media animasi,ukhya pada
materi sistem peredaran darah atau pada materrimeateg sesuai,
karena model pembelajaran NHT cukup baik dalam nggaitkan hasil
belajar siswa.

2. Penggunaan media animasi sebagai alat bantu dalanelit@n,
sebaiknya mempersiapkan peralatan yang akan digaonaddisalnya
laptop, LCD, dan kelistrikan.

3. Guru hendaknya melaksanakan pembelajaran deng&n skehingga
keterlaksanaan pembelajaran dapat tercapai deaggatsaik.

4. Hasil belajar yang diukur sebaiknya tidak hanyaeksgognitif, tetapi
juga afektif dan psikomotorik dan tidak hanya hasiajar yang diteliti
tetapi juga motivasi belajar siswa juga pentingularditeliti.

5. Bagi peneliti yang ingin meneliti kembali dengannggunakan model
pembelajaran NHT pada materi sistem peredaran datah pada
materi-materi yang sesuai dengan pembelajaran g@ganbagian
kelompok belajar dilakukan diawal pembelajaranjrsgda waktu tidak

banyak terbuang.
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6. Jika menggunakan bantuan media animasi hendaknyaasinlebih
banyak ditampilkan agar benar-benar terlihat bamedia animasi
tersebut digunakan dalam model pembelajaran.

7. Jika mengamati aktivitas guru atau siswa harussdakan dengan
kegiatan pembelajaran yang umum dan sesuai derg@an dalam

pembelajaran.
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